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ABSTRAK 
Hubungan Iklim Sekolah Dan Kematangan Emosional Dengan Se!f Regulated 

Learning Pada Siswa SMA N 1 Stabat 

Oleh 
Lisa Helmina Sihaloho 

1418040100 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ; a).Hubungan ikl:im sekolah dan 
kematangan emosi dengan Self Regulated Learning pada siswa. Hipotesis yang 
diajukan adalah ; Ada hubtmgan iklim sekolah dan kematangan emosi dengan Self 
Regulated Learning pada siswa. Populasi berjumlah 779 orang siswa, sampel 
yang diambil be1jumlah 89 orang siswa. Penentuan jumlah sampel dapat 
dilakukan dengan cara perhittmgan statistik yaitu dengan menggunakan Rumus 
Slovin. Data diperoleh dengan menyebarkan skala, yaitu skala Self Regulated 
Learning, skala iklim Sekolah dan skala Kematangan Emosional, sebelum 
digunakan ketiga skala diujicobakan kepada 30 orang siswa. Analisis data 
menggtmakan tehnik analisis Regresi Berganda. 
Basil penelitian memmjukkan a). Ada hubtmgan positif yang sangat signifikan 
antara iklim sekolah dan kematangan emosional dengan self regulated learning. 
Hal ini ditunjukan dengan koefisien Freg = 17,778; p < 0,001. Diketahui Ftabel = 

3,10. Nilai Fhit > FtabeI memiliki makna bahwa iklim sekolah dan kematangan 
emosional memiliki hubungan yang linier dengan self regulated learning. 
Berdasarkan basil penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dinyatakan 
diterima. b ). Diketalmi iklim sekolah dan kematangan emosional memiliki 
sumbangan efektif secara bersama-sama terhadap se(f regulated learning sebesar 
29,3%. Dari hasil ini diketahui · bahwa masih terdapat 70,7% sumbangan dari 
faktor lain terhadap se(f regulated learning. c ). Ada hubtmgan positif yang sangat 
signifikan antara iklim sekolah dengan sdf regulated learning pada siswa dengan 
koefisien korelasi rx1y = 0,481 ; p < 0,001, dan sumbangan efektif sebesar 23 ,2%. 
d). Ada hubungan positif yang signifikan antara kematangan emosional dengan 
self regulated learning, dengan koefisien korelasi rx2y = 0,223 ; p = 0,035 ; dan 
smnbangan efektif sebesar 5,0 %. e). Basil lain diperoleh daii penelitian ini, yakni 
diketahui bahwa subjek penelitian ini para siswa SMA Negeri 1 Stabat, memiliki 
se!f regulated learning yang sangat tinggi, iklim sekolah yai1g sedang, dan 
kematangan emosional yang dimiliki sangat baik. 

Kata kunci : se(f regulated learning, iklim sekolah, dan kematai1gan emosional 
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ABSTRACT 
Climate Relationship With Schools And Emotional Maturity Self-Regulated 

Learning In High School Students N 1 Stabat 
By 

Lisa Helmina Sihaloho 
1418040100 

This study aims to determine ; a) .Hubungan school climate and emotional 
maturity with Self Regulated Leaming in students. The hypothesis is; There is a 
school climate relationship and emotional maturity with Self Regulated Learning 
in students. A population of 779 students, the samples were taken totaling 89 
students. Determination of the number of samples can be done by statistical 
calculation by using formula Slavin. Data obtained by distributing scale, the scale 
of Self-Regulated Learning, school climate scale and the scale of Emotional 
Maturity, before use third-scale tested on 30 students. Analysis of data using 
multiple regression analysis techniques. 
The results showed a). There is a significant positive relationship between school 
climate and emotional maturity with self-regulated learning. This is evidenced by 
the coefficient Freg = 17.778; p <0.001. Unknown Ftabel = 3.10. Fhit value> F 
table has a meaning that the school climate and emotional maturity have a linear 
relationship with the self-regulated learning. Based on these results, the 
hypothesis are accepted. b ). Unknown school climate and emotional maturity has 
effective contribution together towards self-regulated learning 29,3%. From these 
results it is known that there is still a 70.7% contribution from other factors 
toward self-regulated learning. c). There is a very significant positive relationship 
between the school climate with self-regulated learning in students with rxly 
correlation coefficient = 0.481 ; p <0.001 , and the effective contribution of23.2%. 
d). There was a significant positive relationship between emotional maturity with 
self-regulated learning, with rx:2y correlation coefficient = 0.223; p = 0.035; and 
the effective contribution of 5.0%. e). Other results obtained from this study, that 
it is known that the subject of this study, students SMA Negeri 1 Stabat, has self­
regulated learning is very high, school climate being, and emotional maturity are 
extremely good. 

Keywords: self-regulated learning, school climate, and emotional maturity 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pendidikan menengah adalah pendidikan yang dijalankan setelah selesai 

melalui jenjang pendidikan dasar (SMA, MTs, dan sederajatnya). Hal ini 

dicantumkan dalam UUSPN RI Nomor 20 talmn 2003 : Pendidikan menengah 

merupakan lanjutan pendidikan dasar yang terdiri atas pendidikan unmm dan 

pendidikan menenga11 kejuruan yang berbentuk sekolah menengall atas (SMA), 

madrasah aliyah (MA), sekola11 menengah kejuruan (SMK), dan madrasah aliyah 

kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat. 

Dalam dunia pendidikan, terdapat istilah kurikulum yang menjadi rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelanggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu (BSNP, 2006). 

BSNP (2006) kurikulum tersebut disusun oleh satuan pendidikan untuk 

memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi 

yang ada di daeralmya. Pengembangan kurikulum tersebut sering dinamakan 

dengan sebutan kurik:ulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Pada KTSP jenjang 

pendidikan menengah, diharapkan dapat meningkatkan kecerdasaan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan siswa untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

Siswa sekolal1 menengah menurut Monks (2006) tennasuk dalam masa 

remaja awal yang mempunyai usia berkisar 15 sampai dengan 18 tahun. Salah 
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satu karateristik masa remaja awal menurnt Slazman adalah pernba11an dari sikap 

tergantung ke ara11 kemandirian (Pikunas, 1976 dalam Yusuf, 2011). Adapun 

sala11 satu tugas perkembangan masa remaja awal menurnt Hurlock (1991) adalah 

mencapai kemandirian ekonomi dan sosial. 

Berdasarkan beberapa pendapat dan tujuan kurikulwn pendidikan tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) diharapkan 

dapat mencapai kemandirian, baik dalam sosial ekonomi dan pembelajaran. Siswa 

yang mandiri akan cendernng memilih dan bertanggwig jawab atas dirinya. 

Kemandirian ini juga diharapkan muncul pada saat proses belajar, dimana siswa 

seharnsnya dapat mengatur jam belajar sendiri, memilih kegiatan-kegiatan mana 

yang dapat menunjang prestasi akademiknya, menyusun strategi-strategi dalam 

belajar dan perilaku-perilaku lainnya yang menandakan bahwa siswa bertanggwig 

jawab atas dirinya agar dapat berprestasi. 

Kecenderungan siswa yang mandiri dalam belajar berbanding lurus 

dengan kemampuan siswa untuk mengatur dirinya. Siswa yang mengatur dirinya 

akan mengontrol diri agar mendapatkan prestasi dalam belajar. Kemampuan 

mengatur diri siswa dalam proses belajar ini sering disebut dengan kemampuan 

Self Regulated Leaming (SRL). SRL sendiri dalam bahasa Indonesia sering 

disebut dengan regulasi diri dalam pembelajaran. Salah satu komponen dalam self 

regulation, yaitu meregulasi usaha yang mempunyai hubungan dengan prestasi 

dan mengacu pada niat siswa untuk mendapatkan sumber, energi, dan waktu 

tmtuk dapat menyelesaikan tugas akademis yang penting (Wolters dkk. , 2003). 
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Shunck (1996, dalam Shunck dkk, 2008) juga berpendapat bahwa siswa 

yang mengeksplorasi bagaimana tujuan dan evaluasi diri akan mempengarnhi 

hasil prestasinya. Oleh karena itu, tujuan dan evaluasi merupakan bagian dari 

siklus Self Regulated Learning 

Kemampuan Self Regulated Learning dibutuhkan s1swa agar mampu 

mengatur dan mengarahkan dirinya sendiri, mampu menyesuaikan dan 

mengendalikan diri dalam menghadapi tugas-tugas pembelajaran. Se?f Regulated 

Leaming merupakan kemampuan individu pemantauan diri, pengaturan, dan 

pengendalian yang diarahkan oleh tujuan belajar dan kondisi lingk.1.mgan. Oleh 

karena itu, dengan adanya self regulated learning siswa diharapkan lebih bisa 

menunjukkan perilaku-perilaku atau usaha yang dapat menunjang keberhasilannya 

dalam proses belajar. 

Siswa yang memiliki self regulated learning tinggi akan lebih memilih 

kegiatan-kegiatan yang dapat memmjang cita-citanya. Bukti konkrit siswa hams 

memilih hal yang dapat menunjang cita-citanya adalah pada saat siswa menduduki 

bangku SMA. Siswa dituntut untuk mulai memilih jurusan seperti llmu 

Pengetalman Alam, Ilmu Pengetalman Sosial. 

Pada masa perkembangan siswa SMA ini, terdapat penguatan dalam 

mengambil keputusan. Hal ini diperkuat dengan pendapat Mappiare (1992) bahwa 

memang pada masa remaja, minat dan cita-cita berkembang, dan hal itu bersifat 

pemilihan dan berarah-tujuan. Pemilihan jurusan seharusnya ditentukan sesuai 

dengan keinginan yang dicapai, bagaimana nanti menjalankannya, dan bagaimana 

mempertanggungjawabkan apa yang telah dipilih. 
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Berdasarkan segi kognitif, perkembangan strategi kognitif yang mencakup 

rehearsal, elaboration, dan organizational pada siswa SMA sudah mencapai pada 

tahap yang lebih kompleks dari sebelumnya. Pada siswa SMA menumt McDevitt 

& Ormord (2002, dalam Desmita, 2011), strategi elaboration siswa menggunakan 

pengetahuan lama guna memperluas atau memperdalam pengetahuan barn 

sehingga dapat lebih efektif dalam mempelajarinya, digunakan oleh siswa yang 

memiliki prestasi akademik tinggi. Strategi kognitif elaboration lebil1 komplek 

dibandingkan kedua strategi yang lain. Menurut Carol & David R (1995, dalam 

Desmita, 2011) pada masa remaja, terjadi reorganisasi lingkaran sarafjrontal lobe 

(belahan otak bagian depan sampai pada belahan atau celal1 sentral). Frontal lobe 

ini ber:fungsi dalam aktivitas kognitif tingkat tinggi, seperti kema.mpuan 

mernmuskan perencanaan stra.tegi ata.u kemampuan mengambil keputusa.n. 

Berdasa.rkan pendapat-pendapat tersebut dapa.t disimpulkan bahwa. 

seha.rusnya Se?f Regulated Learning berkembang pa.da. siswa SMA tmtuk 

menunjang prestasi belaja.rnya hal positif lain da.ri self regulated learning berada. 

pa.da penentuan tujuan, perencanaan, da.n memonitor diri yang menja.di aspek 

penting bagi prestasi anak dan remaja. (Anderman & Wolters, 2006; Schtmk, 

Pintrich, & Meece,8; Wigfield & la.innya, 2006, dalam Santrock, 2009). 

Karakteristik siswa. yang memiliki Se?f regulated learning tersebut 

menjadi landasa.n dalam melakukan observa.si terha.dap Siswa SMA Negeri 1 

Stabat. Hasil observa.si ada.lal1 masih adanya. siswa. yang tidak memiliki jadwal 

belajar rutin, tidak memperha.tikan guru di kelas, lebih memilih bermain daripa.da 

menyelesaikan tugas, beltun memiliki rencana. yang pasti tentang ma.sa depa.nnya., 
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dan menyontek. Berdasarkan dari fenomena di atas peneliti dapat melihat bahwa 

siswa SMA Negeri 1 Stabat masih kurang memiliki se(fregulated learning. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiyastuti (2012) 

diperoleh data tingkat se(f regulated learning siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Nagreg tahun pelajaran 2011/2012 sebanyak 2,73% berada pada tingkat self 

regulated learning tinggi, 15,45% tingkat self regulated learning sedang, 46,36% 

tingkat SRL rendah dan 35,45% tingkat self regulated learning sangat rendah. 

Siswa dengan se(f regulated learning yang rendah seperti tidak tuntasnya nilai 

KKM siswa, rendahnya keinginan untuk mengerjakan tugas dengan usaha optimal 

dan tepat waktu, rendahnya usaha dan kemauan siswa dalam meminta perbaikan 

(remedial) kepada gum mata pelajaran yang nilainya belum tuntas, siswa tidak 

memiliki jadwal belajar mtin setiap hari, dan siswa belajar saat akan ujian dengan 

metode klasik sistem kebut semalam (SKS). 

Thoresen dan Ma11oney (Zimmerman, 1989) dari perspektif sosial-kognitif 

menyatakan ba11wa keberadaan self-regulated learning ditentukan oleh tiga faktor 

yakni faktor person yang salah satm1ya adalab motivasi diri, faktor perilaku, dan 

faktor lingkungan. Dalam penelitian ini peneliti ingin melihat faktor iklim sekola11 

sebagai faktor lingkungan, dan kematangan emosi sebagai faktor perilaku. 

Elliot, dkk, 1996 (dalam Wahyuning, 2010) mengemukakan bahwa faktor 

lingkungan berupa iklim sekolah berpengaruh terhadap self regulated learning 

dengan iklim sekola11 yang nyaman membuat peserta didik secara sistematis akan 

mampu mengarallkan perilakunya dan kognisinya dengan cara memberi perhatian 
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pada instruksi-instruksi, tugas-tugas, dalam melakukan proses dan 

menginterpretasikan pengetahuan yang disampaikan di dalam kelas. 

Pemahaman iklim sekolah sebagai suasana di tempat memjuk pada 

beberapa pendapat berikut. Moos (1999) mendefinisikan iklim sekolah sebagai 

pengaturan suasana sosiaJ atau lingkungan belajar. Moos membagi lingkungan 

sosial menjadi tiga kategori, yaitu 1) Hubungan, tennasuk keterlibatan, berafiliasi 

dengan orang lain di dalam kelas, dan dukungan guru; 2) Pertumbuhan ptibadi 

atau orientasi tujuan, meliputi pengembangan pribadi dan peningkatan diti semua 

anggota lingkungan; dan 3) Pemeliharaan sistem dan pernba11an sistem, meliputi 

ketertiban dati lingkungan, kejelasan dari aturan-aturan, dan kesungguhan dari 

guru dalam menegakkan aturan. 

Wenzkaff (dalam Chernbini, 2008) mengemukakan iklim suatu sekolah 

menginformasikan mengenai atmosfir dalam kelas, mang fakultas , kantor, dan 

setiap gang yang ada di sekolah. Haynes, et.al. (dalam Hoffman et.al., 2009) 

mendefinisikan iklim sekolah sebagai kualitas dan konsistensi interaksi 

interpersonal dalam masyarakat sekolab yang mempengarubi kognitif, sosial, dan 

perkembangan psikologi anak. Styron dan Nyman (2008) menjelaskan iklim 

sekolab adalah komponen penting untuk mewujudkan sekolah menengah yang 

efektif. 

Iklim sekolal1 berkaitan dengan lingkungan yang produktif dan kondusif 

tmtuk belajar siswa dengan suasana yang mengutamakan kerjasama, kepercayaan, 

kesetiaan, keterbukaan, bangga, dan komitmen. Iklim sekolah juga berkaitan 

dengan prestasi akademik dan perilaku disiplin siswa. Iklim sekolah menengal1 
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yang optimal adalah iklim sekolah yang responsif terhadap perkembangan 

kebutuhan setiap siswa, merangsang pertumbuhan pribadi dan akademik. 

Guru harus mampu menggembangkan kreatifitas para siswa melalui 

kecakapannya memotivasi dengan iklim sekolah yang kondusif. Hal tersebut juga 

sejalan dengan pendapat Wentzel (1997) mengm1gkapkan bal1wa iklim sekolah 

memiliki hubungan yang positif dengan keinginan belajar siswa mampu 

mengaral1kan tujuan belajar dengan mengolah strategi dalam penggunaan 

kognisi, perilaku belajar, berdasarkan pendapat di atas bahwa iklim atau suasana 

belajar yang menyenangkan sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung 

dengan baik dan terarah yang akhirnya dapat meningkatkan Self Regulated 

Learning siswa. 

Selain iklim sekola11, Se?f Regulated Learning juga dipengaruhi oleh 

kematangan emosional. Memm1t Covey ( dalam Harti, 2001) kematangan 

emosional adalah kemampuan untuk mengeksplorasi perasaan yang ada dalam diri 

secara yakin dan berani yang diimbangi dengan pertimbangan-pertimbangan akan 

perasaan dan keyakinan akan individu lain. Menurut Azwar ( dalam Rallmatika, 

2006) faktor kematangan emosional yang dimiliki oleh individu salah satunya 

dapat dilil1at dari tingkat kecerdasan dan bertambahnya usia. 

Menurut Chaplin (2004) kematangan emosional berarti sebagai suatu 

keadaan atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan emosional 

dan karena itu pribadi yang bersangkutan tidak lagi menampilkan pola emosional 

yang kekanak-kanakan. Seseorang dikatakan memiliki kematangan emosional 

apabila memenuhi beberapa kriteria, pe1tama: kontrol emosi yang secara sosial 
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dapat diterima seseorang secara emosi dengan cara-cara yang dapat diterima oleh 

lingkungan dan sesuai dengan harapan masyarakat. Kedua : penahanan diri, 

seseorang yang secara emosional dikatakan matang jika individu mampu menilai 

suatu situasi secara kritis sebelum memberikan responnya secara emosional. 

Kemudian individu mengetahui tentang bagaimana cara yang tepat untuk bereaksi 

terhadap situasi tersebut (Hurlock,1998). 

Feinberg (2005), mengatakan kematangan emosional tidak selalu berkaitan 

dengan intelegensi. Perasaan dan keinginan untuk memperoleb perhatian cinta 

dari setiap orang dalam bagaimana caranya memperlakukan dirinya sendiri dan 

orang lain dan dalam reaksinya terhadap emosi. Namun ketinggian intelektual 

seseorang bukan halangan untuk mengembangkan kematangan emosional malah 

bukti-bukti menunjukkan orang yang lebih cerdas cenderung rnernpunyai 

perkembangan emosi yang lebih baik dan superior, serta mempunyai kemampuan 

menyesuaikan diri atau kematangan sosial yang baik. 

Howes dan Herald (2005), mengatakan bahwa ada keterkaitan antara 

kematangan emosional dengan Se!l Regulated Learning dimana siswa yang 

mampu menggunakan dan mengkelola emosi akan mampu memahami tentang diri 

sendiri dan orang lain, dengan kemampuan ini siswa akan memiliki SeljRegulated 

Learning yang baik, karena kemampuannya mengelola ernosi akan membuat 

siswa mampu mengkelola secara aktif dalam mengatur aktivitas belajarnya, 

berupa mempersiapkan, merencanakan dan mengatur aktivitas belajar. 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa iklim sekolah yang baik dan 

kematangan emosional yang tinggi akan mampu memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam meningkatkan Self Regulated Learning. Ketika siswa 
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menghadapi tantangan atau pennasalahan dalam proses belajarnya, situasi iklim 

sekolah yang baik dan tingkat kematangan emosional yang tinggi akan mampu 

mengatasinya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka identifikasi permasalahan dalam 

penelitiau ini adalah : 

1. Bagaimanakah SelfRegulated Learning siswa SMA Negeri 1 Stabat? 

2. Bagaimanakah hubungan iklim sekolah dan kematangan emosi dengan 

Se(f Regulated Learning pada siswa SMA Negeri 1 Stabat? 

3. Bagaimanakah hubungan iklim sekolah dengan Se(f Regulated Learning 

pada siswa SMA Negeri 1 Stabat? 

4. Bagaimanakal1 hubungan kematangan emos1 dengan Self Regulated 

Learning pada siswa SMA Negeri 1 Stabat ? 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, maka 

perumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada hubungan antara iklim sekolah dan kematangan ernosi dengan 

Self Regulated Learning pada siswa SMA Negeri 1 Stabat. 

2. Apakah ada hubungan antara iklim sekolah dengan Self Regulated 

Learning pada siswa SMA Negeri 1 Stabat. 
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3. Apakah ada hubungan antara kematangan emosi dengan Self Regu,lated 

Leaming pada siswa SMA Negeri 1 Stabat. 

D. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui : 

1. Hubungan antara iklim sekolah dan kematangan emosi dengan Se(f 

Regu,lated Learning pada siswa SMA Negeri 1 Stabat. · 

2. Hubungan antara il<lim sekolah dengan Self Regulated Learning pada 

siswa SMA Negeri 1 Stabat. 

3. Hubungan antara kematangan emosi dengan Self Regu,lated Learning pada 

siswa SMA Negeri 1 Stabat. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Pada tatanan teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang bermanfaat bagi khazanah ibnu pengetahuan untuk dapat 

digunakan sebagai penunjang penelitian lebih lanjut serta memperkaya 

wawasan, khususnya dalam bidang pengetahuan ibnu psikologi 

pendidikan yang mengkaji tentang iklim sekolah, kematangan emosi dan 

Se(f Regu,lated Learning siswa 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat secara prakmatis secara khusus 

kepada: 

1) Secara praktis dati basil penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

memberikan masukan kepada guru agar dapat menyadari bahwa iklim 

sekolah, kematangai1 emosi merupakan salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan Se?f'Regulated Learning siswa. 

b. Untuk Lembaga 

1) Memberikan masukat1 pada lembaga terkait tentang pentingnya iklim 

sekolah dan kematangan emosi dalam meningkatkan Se?f Regulated 

Learning siswa. 

2) Mengetalrni datnpak dari iklim sekolah dan kematangan emosi dalatn 

meningkatkan Self Regulated Leaming siswa. 
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A. Se{{ Regulated Le"rning 

BAB II 

KAJIAN PUST AKA 

Pada hakekatnya Self Regulated Leaming (yang disingkat dengan SRL) 

merupakan kemampuan mengontrol perilaku diri sendiri terhadap suatu situasi 

tertentu. N ilai pengaturan SRL dibuat berdasarkan keyakinan kemampuan diri 

sendiri. Di dalam situasi akademis, SRL dapat digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan siswa dalam mengatasi berbagai kesulitan belajar yang dihadapi. 

Menurut Zimmerman teori kondisioning memberi motivasi bagi siswa 

untuk belajar. Hal ini berkaitan dengan reinforcement yang diberikan kepada 

siswa. Siswa dapat mengatur dirinya sendiri untuk memberi reinforcement yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi dirinya sebagai tindakan motivasi 

dalam belajar. Dari segi pembelajaran, penguatan dengan hadiah atau juga 

hukuman akan dapatmengubah keinginanan menjadi kemauan dan selanjutnya 

kemauan menjadi cita-cita. 

Secara prinsip menurut Zimmerman, penerapan SRL meliputi beberapa 

kemampuan siswa, yaitu kemampuan siswa memperjelas tujuan belajarnya, 

kemampuan siswa menyesuaikan materi belajar dengan bakat dan minatnya, 

kemampuan siswa menciptakan pembelajaran yang menantang, merangsang, 

menyenangkan, dan kemampuan siswa menghindari tekanan yang tidak menentu 

seperti suasana menakutkan, mengecewakan, membosankan, membingungkan 

bahkan menjengkelkan. Pendapat ini didukung oleh beberapa teori belajar, salah 

satunya adalah teori kondisioning Skinner, teori belajar Albert Bandura, teori 
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kondisi belajar Robert Gagne, teori pengembangan kognitif Jean Piaget dan teori 

atribusi Bernand Weiner. 

Berdasarkan perspektif sosial kognitif, peserta didik yang dapat dikatakan 

sebagai self-reguJated learner adalal1 peserta didik yang secara metakognitif, 

motivasional, dan behavioral aktif dan turut serta dalam proses belajar mereka 

(Zimmerman, 1989). Peserta didik tersebut dengan sendirinya memulai usaha 

belajar secara langsung untuk memperoleh pengetahuan dan keal1lian yang 

diinginkan, tanpa berganumg pada guru, orang tua atau orang lain. 

Para pakar teori Se(f-Regulated Learning memandang belajar sebagai 

suatu proses yang bersifat multiaspek yang mencakup aspek personal (kognitif 

dan afektif/emosional), perilaku (behavioral), dan kontekstual. Hal ini berarti SRL 

bukanlah merupakan manifestasi tunggal dari aspek kepribadian, melainkan 

sinergi dari berbagai aspek kepribadian yang secara kompleks terlibat dalanl 

proses belajar, serta konteks yang melingkupi. Maka anggapan Self-Regulated 

Learning sebagai kemampuan mental yang dapat terukur menjadi 1..'Ufang tepat. 

Oleh karena itu penggunaan instrumen untuk menjalankan proses Se(f-Regulated 

Learning menjadi tidak tepat sasaran. 

Seperti diungkapkan di atas bahwa Se(( regulated learning (pengaturan 

diri dalalll belajar) mencakup kemampuan strategi kognitif, belajar teknik 

pembelajaran, dan belajar sepanjang masa. Pendapat tersebut sejalan dengan 

pemikiran Schunk dan Zimmerman Winne, 1997), yang mengkategorikan se(f 

regulated learning sebagai dasar kesuksesan belajar, problem solving, transfer 

belajar,dan kesuksesan akademis secara umum. 
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Sejalan dengan pendapat Zimmennan, Schunk ( dalam Schunk& 

Zimmennan, 1998) menjelaskan juga bahwa se?f regulated Learning berlangsung 

bila peserta didik secara sistematik mengarahkan perilaku dan kognisinya dengan 

cara memberi perhatian pada instruksi tugas-tugas, melakukan proses dan 

mengintegrasikan pengetahuan, mengulang-ulang infonnasi untuk diingat serta 

mengembangkan dan memelihara keyakinan positif tentang kemampuan belajar 

dan mampu mengantisipasi hasil belajamya 

Dalam sebuah artikel, dijelaskan bal1wa Se?fRegulated Learning, 

merupakan belajar yang terjadi atas inisiatif siswa yang memiliki kemampuan 

untuk mempergunakan pemikiran-pemikirannya, perasaan-perasaannya, 

strateginya dan tingkal1 lakunya untuk mencapai tujuan (introduction to The Self 

Regulated Learning (SRI,). Oleh karena itu aspek inisiatif siswa menjadi sangat 

penting untuk memulai adanya kemampuan ini. siswa yang aktif, kreatif, dan 

dinamis biasanya akan rnernpunyai banyak inisiatif untuk melakukan kegiatan, 

sehingga bisa diperkirakan bahwa siswa yang memiliki kernampuan SRL 

cenderung akan menunjukkan tingkah laku yang dinarnis dan efektif 

1. Pengertian Se({ Regulated Leami11g. 

Menurut Ames (dalam Ablard dkk, 1998), mengemukakan bahwa Self 

Regulated Learning mernpakan suatu strategi yang mempunyai pengaruh bagi 

performa siswa dalam mencapai prestasi belajar dibidang akademik yang lebil1 

baik atau mengalami peningkatan. 
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Pada dasamya dalam Se?f Regulated Leaming, siswa dituntut untuk aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan belajamya, memilih tujuan dalam belajar serta usaha 

yang terencana berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, (Zimmerman, dalam Rose 

dkk, 1993). 

Lebih lanjut Como dan Mandinach (dalam Kerlin, 2000), memberikan 

definisi Self Regulated Leaming sebagai usaha individu atau siswa dalam 

melaksanakan aktivitas belajar dengan melibatkan proses metakognisi yang 

mencakup perencanaan dan pemantauan dan afeksi yang dimilikinya. 

Hal senada juga dikemukakan oleh Butler dkk (1995), yang menyatakan 

bal1wa Se(f Regulated Learning mernpakan usaha aktif dari siswa untuk meraih 

tujuan yang telah direncanakan dalam aktivitas belajamya dengan melibatkan 

kemampuan kognitif, afektif, dan perilaku. 

Berdasarkan dari beberapa pemyataan maka dapat disimpulkan bahwa Self 

Regulated Learning adalal1 upaya individu untuk mengatur diri dalam proses 

belajar dengan mengikut sertakan kemampuan yang dimilikinya, mencakup 

metakognisi, motivasi dan perilaku aktif bagi siswa untuk meraih suatu tujuan. 

2. Aspek-aspek Self Regulated Leami11g. 

Menurut Sleight (1997), dijelaskan ada beberapa aspek Self Regulated 

Leaming yang hams dimiliki oleh individu, seperti : 
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a. Motivasi. 

Motivasi merupakan faktor yang dimiliki individu yang dapat 

mengarahkan dan membantu individu dalam mengorganisasi aktivitas 

belajamya. 

b. Metakognisi. 

Komponen ini merupakan kemampuan individu untuk memahami apa 

yang dibutuhkan dalam menghadapi suatu situasi dalam belajar. 

c. E.fistemic Beliefs. 

Aspek ini merupakan pnns1p atau kepercayaan yang dimiliki individu 

dalam belajar. 

d. Stategi belajar. 

Strategi belajar ini merupakan aktivitas mental dalam usalia mengelola dan 

mengorganisir aktivitas belajar siswa secara efisien. 

e. Pengetahuan yang dimiliiki. 

Aspek ini mengindikasikan bahwa pengetahuan yang dimiliki individu 

mengenai materi a.tau lingkungan belajar yang dapat membantu 

pemahaman pengetahuan barn dalam kelancaran aktivitas belajar. 

Menurut Schunk dan Zimmerman ( dalam Ropp, 1998), mengemukakan 

bahwa Self Regulated Leaming mencakup tiga aspek, yaitu: 

1. Metakognisi . 

Zimmerman ( dalam Ropp, 1998), menyatakan bahwa metakognisis adalah 

kemampuan individu dalam merencanakan, mengorganisasi a.tau 

mengatur, menginstruksikan diri, memonitor dan melakukan evaluasi 
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dalam akti:fitas belajar. Schraw (dalam Martinez, young, 1997), 

menambahkan bahwa pengetahuan tentang kognisi meliputi infonnasi 

mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki individu, pengetahuan 

tentang strategi serta pengetahuan tentang kapan dan dimana saat 

pengguanaan strategi yang dimiliki . Pengaturan kognisi mencakup 

perencanaan, pemantauan dan perbaikan perilaku. 

2. Motivasi. 

Menurut Zimmerman dan Schunk (dalam Ropp, 1998), motivasi dalam 

Self Regulated Learning merupakan suatu pendorong yang ada dalam diri 

individu yang meliputi persepsi terhadap efifasi diri, kompetensi dan 

otonomi yang dimiliki dalam melaksanakan kegiataan belajar. Motivasi 

merupakan fungsi dari kebutuhan dasar untuk mengontrol dan berkaitan 

dengan perasaan kompotensi yang dimiliki oleh setiap individu (Martinez 

dkk, 1997). 

3. Perilaku. 

Perilaku merupakan upaya individu tmtuk mengatur dirinya, menyeleksi 

dan memanfaatkan lingktmgan yang mendukung akt.ivitas belajar 

(Zimmerman dkk, 1998). 

Ketiga aspek dari Self Regulated Learning di atas apabila digtmakan 

secara tepat sesuai kebutuhan dan kondisi , akan memmjang kemampuan dalam 

pengelolaan diri dalam aktivitas belajar yang optimal. Menurut Zimmennan dan 

Sclumk (dalam Wolters, 1998), bahwa individu yang melakukan Self Regulated 

Learning secara tepat dan baik diindikasikan sebagai individu yang berperan 
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secara aktif dalam proses belajar dan memiliki kemampuan untuk mengatur cara 

belajar yang dilakukannya. 

Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

yang tercakup dalam Self Regulated Leaming adalah metakognisi, motivasi dan 

perilaku. 

3. Karakteristik Self Regulated Leaming. 

Haris dan Graham (1998), menggambarkan bahwa siswa yang memilki 

tujuan dalam belajar dan memiliki kemandirian dalam membuat perencanaan, 

mengatm diri, dan melakukan evaluasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

disusun. 

Karakteristik lain yang dimiliki individu yang melakukan Self Regulated 

Learning dalam belajar menurut Schunk dan Zimmennan (dalam Wolters, 1998), 

adalah individu yang aktif dalam mengatur aktivitas belajamya. 

Sementara Rochester Institut Of Technology (2000), mengemukakan 

karakteristik seorang Self Regulated Learning adalah: 

a. Memiliki kemandirian dalam tugas yang diberikan kepada mereka dan 

membuat perencanaan dalam mengatur pengguanaan waktu serta sumber­

sumber yang dimiliki baik yang bersumber dari dalam dirinya maupun daii 

luar pada saat menyelesaikan tugas. 

b. Memiliki need for challenge, artinya siswa memilki kecendernngan untuk 

menyesuaikan diri terhadap kesulita11 yang dihadapinya pada saat 

18 ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 28/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)28/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Lisa Helmina Sihaloho - Hubungan Iklim Sekolah dan Kematangan Emosional dengan....



mengerjakan tugas dan mengubahnya menjadi sebuah tantangan pada suatu 

hal yang menarik dan menyenangkan. 

c. Mengetahui bagaimana menggunakan sumber-sumber yang ada, baik yang 

berasal dari dalam dirinya maupun dari luar dirinya serta melakukan 

pemantauan terhadap proses belajar. Disamping itu mereka juga melakukan 

evaluasi terhadap performasi dalam belajar. 

d. Memiliki kegigihan dalam belajar dan mempunyai strategi tertentu yang 

membantunya dalam belajar. 

e. Siswa yang melakukan Se(l Regulated Learn;ng pada saat melakukan 

aktivitas membaca, menulis maupun berdiskusi dengan orang lain, 

mempunyai kecenderungan untuk membuat suatu pengertian atau makna 

dari apa yang dibaca, ditulis maupun didiskusikannya. 

f. Menyadari ba11wa kemampuan yang dimiliki bukanlah satu-satunya faktor 

yang mendukung kesuksesan dalam meraih prestasi belajar, melainkan juga 

dibutuhkan strategi dan upaya gigih dalam belajar. 

Berdasarkan dari uraian diatas maka dapat disimpulkan ba11wa karakteristik 

yang dimiliki seorang yang menggtmakan Se?l Regulated Learning adalah, aktif 

dalam mengatur aktivitas belajarnya, memiliki kemandirian, mempersiapkan, 

merencanakan dan mengatur aktivitas belajar, memiliki upaya gigih dalam belajar, 

memiliki strategi dalam belajar, memiliki kemampuan untuk mengelola dan. 

menggunakan sumber-sumber yang mendukung aktivitas belajar, memiliki 

kemampuan untuk melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap kegiatan belajar. 
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Self Regulated Learning. 

Teo1i regulasi diri yang dikemukakan oleh Bandura (dalam Purdie, 1996), 

terfoklls pada segala daya upaya siswa melakukan inisiatif dalam belajar serta 

usalia untuk mengontrol dan mengevaluasi belajarnya. Menurut Bandura (dalam 

Zimmerman, 1989) Se?fRegulated Learning mengacu pada tingkatan siswa dapat 

menggunakan diri untuk mengatur strategi dalam bertingkah laku serta mengatur 

lingkungan belajar. 

Menurut teori sosial kognitif, bahwa ada tiga hal yang mempengaruhi 

seseorang melakukan self regulated learning, yaitu: 

1. Individu, yang tercakup dalam faktor individu antara lain: 

a. Pengetetahuan individu semakin banyak dan beragam sehingga membantu 

individu melakukan Se(f Regulated Learning. 

b. Tingkat kemampuan metakognisi individu semakin tinggi, sehingga dapat 

membantu individu melaksanakan Se(f Regulated Leaming. 

c. Tujuan ingin dicapai, artinya semakin tinggi kompleks tujuan ingin diraih , 

semakin besar kemungkinan individu melakukan SelfRegulated Learning. 

2. Perilaku, fungsi perilaku adalah membantu individu menggunakan segala 

kemampuan yang dimiliki. Semakin besar dan optimal upaya dilakukan 

individu mengatur proses belajar, akan meningkatkan Se(f Regulated 

Learning pada diri individu. 

3. Lingkungan, menurut Bandura (dalam Zimmennan, 1998) dalam proses se(f 

regulated learning, lingkungan memiliki pengaruh sangat besar, karena 

dilingkungan tersebut siswa melakukan aktivitas belajar, dalam hal m1, 
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lingkungan dapat mendukung atau menghambat siswa dalam melakukan 

aktivitas belajar. 

Menurut Bandura (dalam Alwisol, 2007) mengatakan bahwa, tingka11 laku 

manusia dalam self regulation adala11 basil pengaruh resiprokal faktoreksternal 

dan internal. Faktor eksternal dan faktor internal akan dijelaskan sebagai berikut. 

a. F aktor Eksternal dalam Regulasi Diri 

Faktor ekstemal mempengamhi regulasi diri dengan dua cara: 

1) Standar 

Faktor eksternal mernberikan standar untuk mengevaluasi tingkah laku kita 

sendiri. Standar itu tidaklah semata-mata berasal dari daya-daya internal saJa 

namun juga berasal dari faktor-faktor lingkungan, yang berinteraksi dengan faktor 

pribadi juga turut membentuk standar pengevaluasian individu tersebut. Faktor 

lingkungan berupa iklim sekolah. Iklim sekolah merupakan faktor yang sangat 

penting. Hal ini beralasan karena ketika siswa belajar di ruangan kelas, 

lingkungan kelas, baik itu lingkungan fisik maupun non fisik kemungkinan 

mendukung mereka atau bahkan malah menggangu mereka. Oleh karena itu, 

Hyman (1980) mengatakan bahwa iklim yang kondusif antara lain dapat 

mendukung: (1) interaksi yang bermanfaat diantara peserta didik (2) memperjelas 

pengalaman-pengalaman guru dan peserta didik, (3) memunbuhkan semangat 

yang menmngkinkan kegiatan-kegiatan di kelas berlangsung sangat baik, dan 

( 4) mendukung saling pengertiuan antara gum dan peserta didik. 

Moos dalam Walberg (1979) mengatakan bahwa iklirn sekolah 

mempunyai pengaruh yang penting terhadap kepuasan peserta didik, belajar, dan 
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perturnbuhan dan perkembangan pribadi. Kedua pendapat itu Sangat beralasan 

karena hal-hal tersebut di atas pada gilirannya akan mempengaruhi se?f regulated 

learning siswa. 

2) Penguatan (reir!forcement) 

Faktor eksternal mempengaruhi regulasi diri dalatn bentuk penguatan 

(reinforcement). Hadiah intrinsik tidak selalu memberikan kepuasan, manusia 

membutuhkan intensif yang berasal dari lingkungan ekstemal. Standar tingkah 

laku biasanya bekerja sama; ketika orang dapat mencapai standar tinkah laku 

tertentu, perlu penguatan agar tingkah laku semacam itu menjadi pilihan untuk 

dilakukan lagi . 

b. Faktor Internal dalat11 Regulasi Diri 

Faktor ekstemal berinteraksi dengan faktor internal dalatn pengaturan diri 

sendiri. Bandura mengemukakan tiga bentuk pengaruh internal: 

1) Observasi diri (se(l observation): Dilakukan berdasarkan faktor kualitas 

penat11pilan, kuantitas penat11pilan, orisinalitas tingkah laku diri, dan seterusnya. 

Observasi diri terhadap performa yang sudah dilakukan. Manusia sanggup 

memonitor penat11pilannya meskipun tidak lengkap atau akurat. Salah satu fungsi 

dari memonitor diri dan penampilan adalah kematangan emosi. Kematangan 

emosional yat1g dimiliki oleh siswa merupakan modal penting dalam meregulasi 

proses belajamya, baik itu terkait dengan dirinya senditi maupun dengan orang 

lain dan lingkungannya. Semakin tinggi tingkat kematangan emosional yang 

dimiliki oleh seseorang maka akan semakin baik kemat11puan orang tersebut 

dalam meregulasi proses belajarnya 
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2) Proses penilaian (judgmental process): Proses penilaian bergantung pada empat 

hal: standar pribadi, performa-perfonna acuan, nilai aktivitas, dan penyempurnaan 

perfonna. Standar pribadi bersumber dari pengamatan model yaitu orang tua atau 

guru, dan menginterpretasi balikan/penguatan dari performasi diri. Setiap 

perfonnasi yang mendapatkan penguatan akan mengalami proses kognitif, 

menyusun ukuran-ukuran/nonna yang sifatnya sangat pribadi, karena ukuran itu 

tidak selaku sinkron dengan kenyataan. Standar pribadi adalah proses evaluasi 

yang terbatas. Sebagian besar aktivitas hams dinilai dengan membandingkan 

dengan ukuran ekstemal, bisa berupa nonna standar perbandingan sosial, 

perbandingan dengan orang lain, atau perbandingan kolektif. Dari kebanyakkan 

aktivitas, kita mengevaluasi performa dengan membandingkannya kepada standar 

acuan. Di samping standar pribadi dan standar acuan, proses penilaian juga 

berganttmg pada keseluruhan nilai yang kita dapatkan dalam sebuah aktivitas. 

Akhimya, regulasi diri juga berganttmg pada cara kita mencari penyebab­

penyebab tingkal1 laku demi menyempurnakan performa. 

3) Reaksi diri (self re5ponse): Manusia merespon positif atau negatif perilaku 

mereka tergantung kepada bagaimana perilaku ini diukur dan apa standar 

pribadinya. Bandura meyakini bahwa manusia menggunakan strategi reaktif dan 

proaktif unttik mengatur dirinya. Maksudnya, manusia bernpaya secara reaktif 

unnik mereduksi pertentangan antara pencapaian dan tujuan, dan setelah berhasil 

menghilangkarmya, mereka secara proaktif menetapkan tujuan barn yang lebih 

tinggi. 
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Berdasarkan ura1an di atas, diambil kesimpulan bahwa faktor yang 

mempengaruhi self regulated learning yaitu (individu, perilaku; berupa 

kematangan emosional, dan lingkungan; berupa iklim sekolah) saling berkaitan 

dalam mempengaruhi self regulated learning siswa. 

5. Strategi dalam Self Regulated Learning. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zimmerman ( dalam 

Schunk & Zimmerman, 1998) ditemukan empat belas strategi self regulated 

learning sebagai berikut: 

1. Evaluasi terhadap diri (self-evaluating) 

Merupakan inisiatif peserta didik dalam melakukan evaluasi terhadap 

kualitas dan kemajuan pekerjaannya. 

2. Mengatur dan mengubal1 materi pelajaran (organizing and transforming) 

Peserta didik mengatur materi yang dipelajari dengan tujuan meningkatkan 

efektivitas proses belajar. Perilaku ini dapat bersifat covert dan overt. 

3. Membuat rencana dan tujuan belajar (goal setting & planning) 

Strategi ini merupakan pengaturan peserta didik terhadap tugas, waktu, 

dan menyelesaikan kegiatan yang berhubungan dengan tujuan tersebut. 

4. Mencari infonnasi (seeking infonnation) 

Peserta didik memiliki inisiatif untuk berusaha mencari infonnasi di luar 

sumber-sumber sosial ketika mengerjakan tugas. 

5. Mencatat hal penting (keeping record & monitoring) 
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Peserta didik bemsaha mencatat hal-hal penting yang berhubungan dengan 

topik yang dipelajari 

6. Mengatur lingkungan belajar (environmental structuring) 

Peserta didik berusaha mengatur lingkungan belajar dengan cara tertentu 

sehingga membantu mereka untuk belajar dengan lebih baik. 

7. Konsekuensi setelah mengerjakan tugas (self consequating) 

Peserta didik mengatur atau membayangkan reward dan punishment bila 

sukses atau gaga! dalam mengerjakan tugas atau ujian. 

8. Mengulang dan mengingat (rehearsing & memorizing) 

Peserta didik berusaha mengingat bahan bacaan dengan perilaku overt dan 

covert. 

9. Meminta bantuan teman sebaya (seek peer assistance) 

Bila menghadapi masalah yang berhubungan dengan tugas yang sedang 

dikerjakan, peserta didik meminta bantuan teman sebaya. 

10. Meminta bantuan gurn/pengajar (seek teacher assistance) 

Bertanya kepada gum di dalam atau pun di luar jam belajar dengan tujuan 

untuk dapat membantu menyelesaikan tugas dengan baik. 

11. Meminta bantuan orang dewasa (seek adult assistance) 

Meminta bantuan orang dewasa yang berada di dalam dan di luar 

lingkungan belajar bila ada yang tidak dimengerti yang berhubungan 

den.gan pelajaran. 

12. Mengulang tugas atau test sebeltunnya (review test/work) 
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Pertanyaan-pertanyaan ujian terdahulu mengenai topik tertentu dan tugas 

yang telah dikerjakan dijadikan stunber infoemasi untuk belajar. 

13 . Mengulang catatan (review notes) 

14. Sebelum mengikuti tujuan, peserta didik meninjau ulang catatan sehingga 

mengetahui topik apa saja yang akan di uji. Mengulang buku pelajaran 

(review texts book) Membaca buku mernpakan sumber informasi yang 

dijadikan pendukung catatan sebagai sarana belajar. 

B. Iklim Sekolah 

1. Pengertian Iklim sekolah 

Keadaan atau suasana sekolah yang tenang dan nyaman, sesuai untuk proses 

pengajaran dan pembelajaran dianggap sebagai mempunyai iklim sekol~h yang 

berkesan. Halpin dan Croft (1963) yang mernpakan perintis dalam kajian iklim 

sekolab mengatakan bahawa iklim sekolah menggambarkan personaliti seseorang 

individu sendiri dan bagaimana gum tersebut bernsaha untuk mencapai tahap 

organisasi iklim sekolah berkenaan. Seternsnya, Howard (197 4) mendefinisikan 

iklim sekolab sebagai keadaan sosial dan budaya sekolah itu yang mempengaruhi 

tingkah laku orang di dalamnya. Pusat Perkembangan Kurikulum ( 1981) 

mendefinisikan iklim sekolah sebagai suasana sekolah yang baik di mana keadaan 

persekitarannya dirasakan selesa, tenteram, mesra, riang dengan pembelajaran 

yang lancar. 

Memandangkan faktor iklim sekolah turut membantu mewujudkan 

sekolah yang berkesan, maka terdapat beberapa pengkaji yang telah 
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mengetengahkan beberapa ciri iklim sekolah berkesan basil daripada kajian yang 

mereka lakukan. Mengikut Halpin dan Croft (1963), iklim sekolah yang berkesan 

mempunyai ciri-ciri berikut: (1) guru-guru merasa selamat, berpuas hati dan 

berkeyakinan, (2) guru-guru tidak rasa tertekan dan mengambil perhatian tentang 

kemajuan murid-muridnya, (3) pengetua merasa penuh yakin terhadap kerjanya, 

serta bertimbang rasa, dan (4) pelajar merasa selamat dan belajar bersungguh­

sungguh. 

NaWawi (1995) pula menyatakan iklim sekolah yang berkesan mampu 

mewujudkan integrasi dan keharmonian sesama pelajamya yang berbeda status 

sosio-ekonomi mereka. Selain itu, sekolah juga mampu mengurangkan perbedaan­

perbedaan sesama mereka. Pihak sekolah juga boleh mewujudkan kerjasama 

dengan keluarga pelajar. 

Iklim sekolah ini juga dapat diartikan sebagai suatu suasana atau kualitas 

dari sekolah untuk membantu individu masing-masing merasa berharga secara 

pribadi, bermartabat dan penting secara serentak dapat membantu terciptanya 

suatu perasaan memiliki terhadap segala sesuatu di sekitar lingkungan sekolal1 

(Freiberg, 2005). 

Hoy, et al. (Milner dan Khoza, 2008) rnenyatakan iklim sekolah dipahami 

sebagai rnanifestasi dari kepribadian sekolal1 yang dapat dievaluasi dalam sebuah 

kontinum dari iklirn sekolal1 terbuka ke iklim sekolah tertutup. 

Iklim sekolah adalal1 persepsi kolektif terhadap kualitas dan karakter da1i 

kehidupan sekolah mencakup perilaku dari kepala sekolah, guru dan staf, se1ta 

dinamika sekolah. 
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Ada beberapa ahli lain yang mendefinisikan iklim sekolah. Definisi iklim 

sekolah tidak luput dari pengertian iklim itu sendiri. Iklim menurut Hoy dan 

Miskell (1982) dalam Hadiyanto (2004) merupakan kualitas dari lingkungan yang 

terus menerus dialami oleh guru-guru, mempengaruhi tingkah laku dan berdasar 

pada persepsi kolektif tingkah laku mereka. 

Hoy dan Miskell dalam Hadiyanto (2004) menyebutkan bahwa iklim 

sekolal1 adalal1 produk akllir dari interaksi antar kelompok peserta didik di 

sekolah, guru-guru dan para pegawai tata usaha (administrator) yang bekerja 

untuk mencapai keseimbangan antara dimensi organisasi (sekolah) dengan 

dimensi individu. 

Hampir senada dengan pendapat di atas, adalah pendapat Sergiovanni dan 

Startt (1993) dalam Hadiyanto (2004) yang menyatakan bal1wa iklim sekolah 

merupakan karakteristik yang ada, yang menggambarkan ciri-ciri psikologis dari 

suatu sekolal1 tertentu, yang membedakan suatu sekolah dari sekolah yang lain, 

mempengaruhi tingkah laku guru dan peserta didik dan merupakan prasaan 

psikologis yang dimiliki guru dan peserta didik di sekolah tertentu. 

Sulistiyani dan Rosidah (2003) menyatakan iklim organisasi, yakni 

lingkungan internal atau psikologi organisasi. Iklim organisasi mempengaruhi 

praktik-praktik dan kebijakan sumber daya manusia yang diterima oleh anggota 

organisasi. Semua organisasi yang memiliki iklim yang manusiawi dan partisipatif 

menerima dan memerlukan praktik-praktik manajemen sumber daya manusia 

yang berbeda dengan iklim yang beriklim otokratik. Apabila iklim organisasi 

terbuka memacu karyawan untuk mengutarakan kepentingan dan ketidakpuasan 
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seperti itu dapat ditangani dengan cara yang positif dan konstruktif. Iklim 

keterbukaan bagaimanapun juga hanya tercipta jika pegawai mempunyai tingkat 

keyakinan yang tinggi dan mempercayai keadilan tindakan-tindakan dan 

keputusan-keputusan manajerial. 

Effendi (1997) dalam Jauhari (2005) mengemukakan bahwa iklim 

organisasi sekolah merupakan persepsi para guru dan personil sekolah lainnya 

tentang strukttrr kerja sekolah, gaya kepernimpinan, manajemen, supervisi, dan 

faktor lingkm1gan sosial pening lainnya yang tampak pada sikap, kepercayaan, 

nilai dan motivasi kerjanya. Selanjutnya dijelaskan bahwa persepsi tersebut 

mempunyai dampak terhadap semangat kerja atau moral kerja para guru dan 

personil sekolal1 lainnya yang akhimya akan mempengaruhi kualitas proses 

belajar mengajar. 

Dari beberapa definsi tentang iklim sekolah seperti yang telah dijelaskan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa .iklim sekolah merupakan suatu kondisi, 

dimana keadaan sekolah dan lingkungannya dalam keadaan yag sangat aman, 

nyaman, damai dan menyenangkan untuk kegiatan belajar mengajar. 

2. Aspek Iklim Sekolah 

Aspek iklim sekolah dikembangkan atas dasar aspek umum yang 

dikemukakan oleh Moos dan Arter dalam Hadiyanto (2004 ), yaitu aspek 

hubungan, aspek pertmnbuhan atau perkernbangan pribadi, aspek perubahan dan 

perbaikan sistem, dan aspek lingkungan fisik. 
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1 ). Aspek Hubungan 

Aspek hubungan mengukur sejauh mana keterlibatan seluruh anggota 

yang ada di sekolah seperti kepala sekolah, guru dan peserta didik, saling 

mendukung dan membantu, dan sejauh mana mereka dapat mengekspresikan 

kemampuan mereka secara bebas dan terbuka. 

Moos mengatakan bahwa aspek ini mencakup aspek afektif dari interaksi 

antara gum dengan guru, dan antara guru dengan personalia sekolah lai:nnya 

dengan kepala sekolah. Skala yang termasuk dalam aspek ini diantaranya adalah 

dukungan peserta didik, afiliasi, keretakan, keintiman, kedekatan, dan 

keterlibatan. 

2). Aspek Pertumbuhan atau Perkembangan Pribadi 

Aspek pertumbuhan pribadi yang disebut juga aspek yang berorientasi . 
pada tltjuan, membicarakan tujuan utama sekolah dalam mendukung pertumbuhan 

atau perkembangan pribadi dan motivasi diri guru tmtuk tumbuh dan berkembang. 

Skala-skala iklim sekolah yang dapat dikelompkkan ke dalam aspek ini 

diantaranya adalah minat profesional, halangan, kepercayaan, standar prestasi dan 

orientasi pada tugas. 

3 ). Aspek Pernbahan dan Perbaikan Sistem 

Aspek ini membicarakan sejauh mana iklim sekolah mendukm1g harapan, 

memperbaiki kontrol dan merespon perubahan. Skala-skala iklim sekolah yang 

tennasuk dalam aspek ini antara lain adalah kebebasan staf, partisipasi dalam 

pembuatan keputusan, inovasi, tekanan kerja, kejelasan dan pegawasan. 
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4 ). Aspek Lingkungan Fisik 

Aspek ini membicarakan sejauh mana lingkungan fisik seperti fasilitas 

sekolah dapat mendukung harapan pelaksanaan tugas. Skala-skala yang tennasuk 

dalam aspek ini diantarnya adalah kelengkapan sumber dan kenyamanan 

lingkungan. 

Studi tentang keterkaitan antara iklim lembaga kerja dengan tingkah laku 

seseorang sebenarnya telah dimulai sejak talmn 1935, diantaranya dilakukan oleh 

Lewin, Fisher, yang dapat dimengerti bahwa lingkungan (sekolah) dapat 

menyebabkan perubahan tingkal1 laku anak dan juga guru yang pada gilirannya 

juga akan mempengamhi prestasi belajar mereka. 

3. Jenis-Jenis Iklim Sekolah 

lklim sekolah yang satu dengan iklim sekolah yang lain berbeda-beda. 

Banyak faktor yang menentukan perbedaan masing-masing iklim sekolah tersebut, 

dan keselumhannya dianggap sebagai kepribadian atau iklim suatu sekolah. 

Halpin dan Don B. Croft dalam Burhanuddin (1990), mengemukakan 

bahwa iklim-iklim organisasi sekolah itu dapat digolongkan sebagai berikut : 

1 ). Iklim Terbuka 

Yaitu suasana yang melukiskan organisasi sekolah penuh semangat dan 

daya hidup, memberikan kepuasan pada anggota kelompok dalam memenuhi 

kebutuhan-kebutuhannya. Tindakan-tindakan pimpinan lancar dan serasi, baik 

dari kelompok maupun pimpinan. Para anggota kelompok mudah memperoleh 

kepuasan kerja karena dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan baik, sementara 
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kebutuhan-kebutuhan pribadi terpenuhi. Ciri-ciri iklim organisasi sekolah 

demikian adalah adanya kewajaran tingkah laku semua orang. 

2). Iklim Bebas 

Melukiskan suasana organisasi sekolah, di.mana tindakan kepemimpinan 

justru muncul pertama-tama dari kelompok. Pemimpin sedikit melakukan 

pengawasan, semangat kerja pertama muncul hanya karena untuk memenuhi 

kepuasan pribadi. Sedangkan kepuasan kerja juga muncul, hanya saja kadamya 

kecil sekali. Kepuasan kerja yang dimaksud di sini adalah kepuasan yang 

ditimbulkan oleh karena kegiatan tertentu dapat diselesaikan. 

3). Iklim Terkontrol 

Bercirikan "impersonal" dan sangat mementingkan tugas, sementara 

kebutuhan anggota organisasi sekolah tidak diperhatikan. Dan adanya anggota 

kelompok sendiri pada akhirnya hanya memperhatikan tugas-tugas yang 

ditetapkan pemimpin, sedangkan perhatian yang ditujukannya pada kebutuhan 

pribadi relatif kecil. Semangat kerja kelompok memang tinggi, namun 

mencenninkan adanya pengorbanan aspek kebutuhan manusiawi. Ciri khas iklim 

ini adalah adanya ketidakwajaran tingkah laku karena kelompok hanya 

mementingkan tugas-tugas. 

4). Iklim yang Familier 

Adalah suatu iklim yang terlalu bersifat manusiawi dan tidak 

terkontrol. Para anggota hanya berlomba-lomba untuk memenubi tuntutan pribadi 

mereka, namun sangat sedikit perhatian pada penyelesaian tugas dan kontrol 

sosial yang ada kurang diperhatikan. Sejalan dengan itu, semangat kerja kelompok 
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sebenamya tidak begitu tinggi, karena kelompok mendapat kepuasan yang 

sedikit dalam penyelesaian tugas-tugas. 

5). Iklim Kepemimpinan 

Organisasi sekolah demikian bercirikan adanya penekanan bagi 

munculnya kegiatan kepemimpinan dari anggota organisasi. Kepala sekolah 

biasanya berusaha menekan atau tidak menghargai adanya inisiatif yang muncul 

dari orang-orang yang dipimpinnya. Kecakapan-kecakapan yang dimiliki 

kelompok tidak dimanfaaatkannya untuk melengkapi kemampuan kerja kepala 

sekolah. Sejalan dengan itu banyak tindakan-tindakan kepemirnpinan yang 

dijalankan. Dalam iklim yang demikian pun sedikit kepuasan yang diperoleh 

bawahan, baik yang bertalian dengan hasil kerja maupun kebutuhan pribadi. 

Sehingga semangat kerja kelompok organisasi sekolah juga akan rendah. 

6). Iklim Tertutup 

Para anggota biasanya bersikap acuh tak acuh atau masa bodoh. 

Organisasi tidak maju, semangat kerja kelompok rendah, karena para anggota 

disamping tidak memenuhi tuntutan pribadi, juga tidak dapat memperoleh 

kepuasan dari basil karya mereka. Ti.ngkah laku anggota dalam iklim organisasi 

demikian juga tidak wajar, dalam artian kenyataannya organisasi seperti mundur. 

4. Cara Mengkreasikan lklim Sekolah 

Iklim organisasi sekolal1 itu tidak muncul dengan sendirinya. Ia perlu 

diciptakan dan dibina agar dapat bertahan lama. Untuk menciptakan lingkungan 
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belajar mengajar yang sehat dan produktif menurut Pidarta (1988) haruslah ada 

kesempatan dan kemauan para profesional untuk : 

1. Saling memberi infonnasi, ide, persepsi, dan wawasan. 

2. Kerja sama dalam kelompok mereka. Kerja sama itu dapat saling memberi 

dan menerima tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan tu.gas mereka 

sebagai pendidik. 

3. Membuat para personalia pendidikan khususnya para pengajar sebagai 

masyarakat paguyuban di lembaga pendidikan. 

4. Mengusahakan agar fungsi kepernimpinan dapat dilakukan secara 

bergantian, sehingga tiap orang mendapat kesempatan mengalarni sebagai 

pernimpin untuk memmjukkan kemampuannya. 

5. Menciptakan jaringan konllmikasi yang memajuka:n ketergantungan para 

anggota satu dengan yang lain. 

6. Perlt1 diciptakan situasi-situasi yang membutuhkan pengambilan 

keputusan yang membuat para anggota tertarik pada kegiatan-kegiatan 

pengambilan keputusan untuk kepentingan bersama. 

7. Usahakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan menyerupru. hidup dalru.n 

keluarga dan hilangkan situasi tegang. 

8. Kalau ada pennasalahan, berilah kesempatan orang atau kelompok yang 

paling bertalian dengan masalah itu menyelesaikan terlebih dahulu. Kalau 

mereka tidak bisa mengatasi baru dipecahkan bersru.na-sama. 

9. Para pegawai yang baru diberi penjelasan tentang bagaimana mengerjakan 

sesuatu dan menyelesaikan masalah. 
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10. Wujudkan tindakan dalam setiap kegiatan yang menggambarkan bahwa 

lembaga pendidikan adalah milik setiap warga paguyuban. 

Usaha-usaha yang mengkreasikan iklim sekolah yang hangat tersebut 

dimulai oleh kepala sekolah atau para manajer lembaga pendidikan. Usaha-usaha 

tersebut juga perlu didukung oleh seluruh warga sekolah agar iklim sekolah yang 

hangat dapat tercapai dengan baik. 

5. Iklim Sekolah yang Kondusif 

Iklim sekolah yang kondusif-akademik baik fisik maupun non fisik 

merupakan landasan bagi penyelenggaraau pembelajaran yang efektif dan 

produktif Oleh karena itu, sekolah perlu menciptakan iklim yang kondusif untuk 

menumbuhkembangkan semangat dan merangsang nafsu belajar peserta didik. 

Dengan iklim yang kondusif diharapkan tercipta suasana yang aman, 

nyaman, dan tertib, sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan tenang dan 

menyenangkan. Iklim yang kondusif menurut Mulyasa (2004) mencakup : 

l . Lingkungan yang aman, nyaman dan tertib 

2. Ditunjang oleh optimisme dan harapan warga sekolah 

3. Kesehatan sekolah 

4. Kegiatan-kegiatan yang berpusat pada perkembangan peserta didik 

Seperti halnya iklim fisik, suasana kerja yang tenang dan menyenangkan 

juga akan membangkitkan kinerja para tenaga kependidikan. (Mulyasa 2004 ). 

Untuk itu semua pihak sekolah harus mampu menciptakan hubungan kerja yang 

harrnonis, serta menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan menyenangkan. 
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Dari penjelasan diatas tentang iklim sekolah, terdapat beberapa aspek 

iklim sekolah. Dalam hal ini aspek-aspek tersebut akan dijadikan indikator untuk 

meneliti iklim sekolab yang meliputi : 1). Aspek Hubungan, 2). Aspek 

Pertumbuhan atau Perkembangan Pribadi, 3 ). Aspek Perubahan dan Perbaikan 

Sistem, 4). Aspek Lingkungan fisik 

C. Kematangan Emosi 

1. Pengertian Kematangan Emosi 

Dalam pembahasan mengenai kematangan emosional, maka perlu di 

ketahui definisi tentang kematangan emosi. Chaplin (2005), dalam buku Kamus 

Lengkap Psikologi mendefinisikan kematangan adalah perkembangan, proses 

mencapai kemasakan atau usia matang. Hal senada juga diungkap oleh Sobur 

(2003), bahwa kematangan adalab tingkat perkembangan pada individu atau 

organ-orgaill1ya sehingga sudah berfungsi sebagaimana mestinya. Proses 

pembentukan ini melewati setiap fase perkembangan, yang didukung oleh faktor 

ekstemal maupun faktor internal pada remaja. Faktor internal misalnya usia, dan 

lingkungan keluarga. Sedangkan faktor eksternal seperti teman sebaya, 

lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Sarwono (dalam Yusuf, 2005), mengemukakan bahwa emosi merupakan 

setiap keadaan pada diri seseorang yang disertai wama efektif baik pada tingkat 

lemah maupun tingkat yang luas. Dalam hal ini emosi merupakan wama efektif 

yang menyertai setiap keadaan atau perilaku individu. Yang di.maksud dengan 

warna efektif adalah perasaan-perasaan tertentu yang dialami pada saat 
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menghadapi atau menghayati suatu situasi tertentu, misalnya perasaan gembira, 

bahagia, putus asa, terkejut, benci atan tidak senang. 

Piaget (dalam Dariyo, 2007), mendefinisikan bahwa kematangan emosi 

adalah kemampuan seseorang dalam mengontrol dan mengendalikan emosinya 

secara baik, dalam hal ini orang yang emosinya sudah matang tidak cepat 

terpengarnh oleh rangsangan atau stimulus baik dari dalam maupun dari luar 

pribadinya. 

Dalam hal ini mengendalikan emosi bukan berarti menekankan atau 

menghilangkan emosi melainkan individu belajar untuk mengendalikan diri dalam 

menghadapi situasi yang dapat menimbulkan reaksi emosi yang berlebihan. 

Morgan (dalai:n Nur'aini, 2007), mengemukakan bahwa kematangan emosi 

mernpakan keadaan emosi yang dimiliki seseorang apabila mendapat stimulus 

emosi tidak menunjukkan gangguan kondisi emosi. Menurnt kamus Webster 

( dalam Feinberg, 2005) kematangan emosi adalah suatu kedaan bergerak kearah 

kesempumaan. Defin.isi ini tidak menyebutkan preposisi "ke" melainkan "kearah" 

ini berarti individu tidak akan pemah sampai kepada kesempurnaan, namun 

individu dapat bergerak menuju kearah itu. 

Hurlock (1994) mengatakan bahwa laki-laki dan perempuan dikatakan 

sudal1 mencapai kematangan emosi bila tidak lagi " meledakkan" emosi.nya di 

hadapan orang lain melainkan menunggu saat dan tempat yang lebih tepat untuk 

mengungkapkan emosinya dengan cara yang lebih baik pula. Petunjuk 

kematangan emosi lainnya adalah bahwa individu menilai situasi secara kritis 

terlebih dahulu sebelum bereaksi secara emosional, tidak lagi bereaksi tanpa 
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berpikir sebelumnya seperti anak-anak atau individu yang tidak matang. Dengan 

demikian, individu mengabaikan banyak rangsangan yang tadinya dapat 

meledakkan emosi dan akhimya, individu yang emosinya matang memberikan 

reaksi emosional yang stabil, tidak berubal1-ubah dari satu emosi ke emosi yang 

lain. 

Gunarsa dan Gunarsa (2003) mengatakan bila individu sudah menemukan 

identitas dirinya dan telah memperoleh sistem nilai yang mendasari perilaktmya 

dengan penuh tanggung jawab, dapat dikatakan bahwa individu tidak akan 

bereaksi secara kekanak-kanakan. Demikian pula individu yang tidak dikuasai 

emosi dan keinginannya sendiri serta mampu tenggang rasa terhadap orang lain 

akan disenangi dalam lingkungan sosialnya. 

Overstreet dalam Kusumawanta (2009), mengatakan bahwa kematangan 

emos1 adalah kemampuan seseorang dalam mengontrol dan mengendalikan 

emosinya. Ditamballkan oleh Marcham bahwa seseorang yang memiliki 

kematangan emosi yang sudah matang tidak cepat terpengaruh oleh rangsangan 

atau stimulus baik dari dalam maupun dari luar. Emosi yang sudah matang selalu 

belajar menerima kritik, mampu menangguhkan respon-responnya, dan memilki 

saluran sosial bagi energi emosinya, misalnya bermain, melakukan hobi dan 

sebagainya. 

Dari pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kematangan 

emosi adala11 kemampuan seorang individu untuk menggunakan emosinya secara 

baik, yang ditandai dengan pengontrolan diti, pemahaman seberapa jauh baik 

buruk dan apakah bermanfaat bagi dirinya dalam setiap tindakannya. 
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2. Ciri-ciri Kematangan Emosi 

Chaplin (2008), mendefinisikan kematangan emosi sebagai suatu keadaan 

atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan perkembangan emosional. 

Kematangan emosi merupakan aspek yai1g sangat dekat dengan kepribadian. 

Bentuk kepribadian inilah yang akan dibawa individu dalam kehidupan sehari-hari 

bagi diri dan lingkungan mereka. Seseorang dapat dikatakan telah matang 

emosinya apabila telah dapat berpikir secara objektif. Kematangan emosi 

merupakan ekspresi emosi yang bersifat kontruktif dan interaktif. Individu yang 

telal1 mencapai kematangan emosi ditandai oleh adanya kemampuan didalam 

mengontrol emosi, marnpu berpikir realistik, memahami diri sendiri dan mampu 

menampakkan emosi disaat dan tempat yang tepat. 

Menurut Feinberg (2005), ciri-ciri orang yang memiliki kematangan emosi 

antara lain adalal1 

a. Kemampuan untuk merespon secara berbeda-beda dalam kaitannya 

dengan kebutuhan dan faktor-faktor diluar dirinya yang terlibat dalam 

situasi tertentu. 

b. Kemainpuan menyalurkan tekanan-tekanan impuls dan emosi-emosi 

dalam bentuk prilaku yang konstruktif serta dapat mengarahkannya kearah 

tujuan yang positif. 

c. Kemampuan membangun pola hubungan interdepensi dan mampu 

memelihara peran-perannya secara fleksibel. 

d. Kemampuan memperkaya ketrampilan dan memahami potensi-potensi dan 

keterbatasan-keterbatasannya sendiri, serta mencari penyelesaian atas 
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problem-problemnya secara kreatif dan mendapat persetujuan dari orang 

lain. 

e. Kemampuan untuk: berhubungan secara efektif dengan orang lain, juga 

mampu memandang dirinya dengan orang lain dengan rasa hormat. 

f. Kemampuan mempertimbangk:an dan memulai alternatif-altematif, 

konsek:uensi-konsekuensi dari pelakunya. 

Menurut Walgito (2002) ada beberapa k:araterisktik: atau ciri-ciri kematangan 

emosional seseorang yaitu pertama dapat menerima baik keadaan dirinya maupun 

keadaan orang lain seperti adanya sesuai dengan keadaan objektifnya. kedua 

tidak bersifat implusif, akan merespon stimulus dengan cara ber:fikir baik atau 

positif ketiga dapat mengontrol emosi dan mengeskpresikan emosinya dengan 

baik. Keempat bersifat sabar, pengertian dan mempunyai toleransi yang baik dan 

mempunyai tanggung jawab yang baik dapat berdiri sendiri tidak mudah 

mengalami frustrasi dan akan menghadapi masalah dengan penuh pengertian. 

Feinberg (2007), menyatakan ada lima ciri kematangan emosional yaitu 

(a). Bisa menerima dirinya sendiri mempunyai pandangan atau penilaian yang 

baik terhadap kekuatan dan kelemahannya. Mampu melihat dan menilai dirinya 

secara objektif dan realitas mampu rnenggunakan kelebil1an, frustrasi-frustrasi 

yang bisa tirnbul tidak bisa dalam dirinya. Orang yang dewasa rnengenal dirinya 

sendiri dengan lebih baik. Ia berkepentingan untuk: rnenandingi orang lain, 

rnelainkan berusaha mengembangkan dirinya sendiri. (b ). Bisa menghargai orang 

lain berarti bisa menerirna keadaan orang lain yang berbeda ia dikatakan dewasa 

jika mampu mengbargai dirinya sendiri, mampu rnengbonnati orang lain, 

ketiadaan keinginan untuk memanipulasi orang lain tersebut. ( c ). Mampu 
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menerima tanggung jawab. Orang yang tidak dewasa akan menyesali nasib buruk 

itu disebabkan oleh orang lain, sedangkan orang yang telah dewasa malab 

mengenal dan menerima tanggung jawab dan pembatasan-pembatasan situasi 

dimana ia berbuat dan berada. (d). Man1pu percaya pada diri sendiri, seseorang 

yang matang menyambut dengan baik partisipasi dari orang lain meskipun dirinya 

memiliki keahlian. (e). Memiliki rasa humor, orang dewasa berpendapat bahwa 

tertawa itu sehat tetapi ia tidak akan menertawakan atau melukai perasaan orang 

lain, dia juga tidak akan tertawa bila humor itu membuat orang lain jadi tampak 

bodoh. Orang yang dewasa menggunakan humor sebagai alat untuk melicinkan 

ketegangan bukan memukul orang lain. 

Hurlock (2004) mengemukakan tiga ciri-ciri dari kematangan emosional 

antara lain : pertama, mampu mengendalikan emosinya dil1adapan orang lain dan 

mampu menunggu saat yang tepat untuk meluapkan emosinya dengan cara-cara 

yang dapat diterima. Individu dapat melakukan kontrol diri yang bisa diterima 

secara sosial. Individu yang emosinya matang mampu mengontrol ekspresi emosi 

yang dapat diterima secara sosial atau membebaskan diri dari energi fisik dan 

mentalyang tertahan dengan cara sosial. Kedua pemahaman diri, individu 

memiliki reaksi emosional yang lebih stabil , tidak berubah-ubah dari satu emosi 

atau suasana hati ke suasana hati yang lain. Individu mampu memahami emosi 

diri sendiri, memahami hal yang sedang dirasakan dan mengetahui penyebab dari 

emosi yang dihadapi individu tersebut. Ketiga penggunaan :fungsi kritis mental , 

individu man1pu menilai situasi seca.ra kritis terlebih dahulu sebelum bereaksi 

secara emosional kemudian memutuskan bagaimana cara bereaksi terhadap situasi 
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tersebut dan individu juga tidak lagi bereaksi tanpa berfikir sebelUlllllya seperti 

anak-anak atau individu yang tidak matang 

Berdasarkan pendapat Walgito (2002), Feinberg (dalam Rahma, 2007) dan 

Hurlock (2004) dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri kematangan emosi adalah 

individu yang memiliki kemampuan dalam mengendalikan diri diterima saat 

emosi sedang memuncak, memperhatikan situasi kondisi waktu yang tepat. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kematangan emosi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan emosi menurut Azwar 

( dalam Rahmatika, 2006) sebagai berikut: 

Dalam perubahan fisik, terjadinya perubal1an fisik pada diri individu 

menyebabkan terjadinya perubahan kematangan emosi. lndividu yang matang 

secara emosi akan sanggup mengontrol pengekspresian emosinya secara lebih 

terarah dalam kehidupan sosial. Berkenaan dengan perubahan kelenjar hormon, 

perubahan pada kelenjar hormon menyebabkan individu mengalami perubahan 

pada fungsi organ seksual. Hal ini juga berpengamh terhadap kondisi emosional 

individu dimana individu secara emosional akan tertarik dengan lawan jenisnya, 

kete1tarikan individu pada lawan jenis menandakan adanya kematangan emosi. 

Sejalan dengan perkembangan yang terjadi pada diri individu, maka terjadi 

perubahan pada lingkungan pergaulan individu, semakin luas lingkungan 

pergaulan individu maka kematangan emosional individu juga akan semakin 

berkembang dari individu akan menjadi matang. 
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Berkenaan dengan tingkat kematangan seseorang terlihat dari kematangan 

emosi yang dimiliki oleh individu. Manusia memiliki kemampuan mental untuk 

bertindak dalam setiap berbagai situasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan 

kematangan emosi yang dimiliki. Dalam pertambahan usia, individu yang berusia 

lebih tua umumnya memiliki pengalaman hidup yang lebih banyak sehingga lebih 

matang dan mampu mengendalikan emosinya. Semakin tua seseorang maka 

emosinya juga akan semakin matang. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan emosi menurut Astuti 

(2000), antara lain, pertama pola asuh yang diterapkan orangtua di rumah, akan 

memberikan bentuk perilaku anak dalam berhubungan sosial. Keluarga 

merupakan lembaga pertama dan utama dalam kehidupan anak, tempat belajar dan 

menyatakan dirinya sebagai makhluk sosial, karena keluarga merupakan 

kelompok sosial yang pertama tempat anak dapat berinteraksi. Dari pengalaman 

berinteraksi dalam keluarga ini akan menentukan pula pola perilaku anak. 

Kedua pengalaman traumatis dapat bersumber dari lingktmgan keluarga 

atauptm lingktmgan di luar keluarga. Kejadian-kejadian traumatis masa lalu dapat 

mempengaruhi perkembangan emosi seseorang. Ketiga temperamen dapat 

didefinisikan sebagai suasana hati yang mencirikan kehidupan emosional 

seseorang. Pada tahap tertentu masing-masing individu memiliki kisaran emosi 

sendiri-sendiri, dimana temperamen merupakan bawaan sejak lahir, dan 

merupakan bagian dari genetik yang mempw1yai kekuatan hebat dalam rentang 

kehidupan manusia. 
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Keempat jenis kelamin memiliki pengaruh yang berkaitan dengan adanya 

perbedaan honnonal antara laki-laki dan perempuan, peran jenis maupun tuntutan 

sosial yang berpengaruh terhadap adanya perbedaan karakteristik emosi diantara 

keduanya. Keli.ma usia yang dimiliki seseorang sejalan dengan perkembangan 

kematangan emosi, hal ini dikarenakan kematangan emosional dipengaruhi oleh 

tingkat pertmnbuhan dan kematangan fisiologis seseorang. 

Astuti (2009) mengemukakan bahwa Kematangan emos1 seseorang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik intern (dari dalam diri sendiri) maupun 

faktor ekstem (dari luar diri sendiri), yaitu antara lain adalal1: 

1. Adanya interaksi sosial yang baik, kemampuan untuk berfungsi sebagai 

manusia yang dapat berganttmg pada diri sendiri, dan didukung dengan 

orang lain, mengharnskan individu untuk mampu berinteraksi dengan 

orang lain, kemampuan ini harus dikembangkan secara bertahap dan terns 

menerns seiring dengan bertambalmya wnur serta kedewasaannya. Setiap 

pribadi dalam kehidupannya selalu mengalami pernbahan secara terns 

menerns oleh karena itu diperlukan adanya kemampuan untuk menjalin 

interaksi dengan orang lain, dan 

disekitarnya, 

dengan lingktmgan yang ada 

2. Suasana lingkungan sosial, lingkungan keluarga maupun lingkungan 

masyarakat sekitar yang berhubungan dengan proses-proses sosialisasi 

yang dapat membentuk seseorang menjadi pribadi yang matang. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpul.kan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kematangan emosi adalah pernbahan fisik, perubahan kelenjar 
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honnon, kondisi lingkungan sosial, kemampuan interaksi sosial, tingat 

kecerdasan, dan bertambahnya usia dan pola asuh dari orang tua. 

4. Aspek-aspek Kematangan Emosi 

Anderson (dalam Rahma, 2007) mengemukakan bahwa aspek-aspek 

kematangan emosi ada empat yaitu: pertama, emosi terbuka : sikap mau menerima 

orang lain sehubungan dengan lemahnya yang diperbuat demi pengembangan 

dari kepuasan pribadinya. Kedua emosi, terarah yaitu individu dengan kendali 

emosinya sehingga dengan tenang dapat mengarahkan ketidakpuasan konflik­

konflik penyelesaiannya yang lebib kreatif dan konstruktif. Ketiga kasib sayang 

yakni individu memiliki kasib sayang yang dalam dan dapat diwujudkan secara 

wajar terhadap orang lain. Keempat emosi terkendali, ditandai dengan dapat 

mengontrol perasaan-perasaannya terhadap orang lain misalnya perasaan maral1, 

cemburu dan ingin merubah pribadi orang lain. 

Overstreet (dalam Puspitasari dan Nuryoto, 2002), membagi aspek-aspek 

kematangan emosi menjadi empat bagian yaitu: (a). Sikap untuk belajar beraiti 

bersikap terbuka untuk menambal1 pengetahuan, jujur, mempunyai keterbukaan, 

serta motivasi diri yang tinggi, bisa memahami agar bennakna bagi dirinya. 

(b ). Memiliki rasa tai1ggung jawab untuk mengainbil keputusan atau melakukan 

suatu tindakan dan berani untuk menanggi.mg resikonya. lndividu yang matang 

tidak menggantungkai1 hidup sepenuhnya kepada individu lain karena individu 

yang matang tahu bahwa setiap orang bertanggung jawab atas kehidupannya 

sendiri-sendiri. (c). Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif, 
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memiliki kemampuan untuk mengekspresikan perasaan, memilih apa yang akan 

dilakukan, mengemukakan pendapat, meningkatkan penghargaan pada diri 

merupakan bentuk komunikasi secara efektif dimana individu sudah matang dan 

mampu menyesuaik:an diri dengan orang lain. (d). Memiliki keman1puan untuk 

menjalin hubungan sosial, individu yang matang, mampu melihat kebutuhan 

individu yang lain dan rnemberikan potensi dilinya. Hal ini dikarenakan individu 

yang rnatang mampu menunjukkan ekspresi cintanya kepada individu lain. Jadi 

secara emos1 individu mampu menyesuaikan diri dan hublmgan sosial antar 

individu. 

Chaplin (1989) menyatakan bahwa kematangan emosi mempengaruhi 

suatu keadaan tercapainya tingkat kedewasaan dalam perkembangan emosi 

adapun dalam penelitian illi kematangan emosional dapat dilihat melalui beberapa 

aspek. Aspek-aspek tersebut meliputi: aspek stabilitas emosi, identifikasi, 

pengendalian, intimasi, minat dan cinta. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

kematangan emosi adalal1 sikap untuk belajar, memiliki rasa tanggung jawab. 

memiliki kemampuan untuk berkomunik:asi dengan efektif, memiliki kernampuan 

untuk menjalin hubungan sosial, melihat kebutuhan orang lain dan bersedia 

memenuhi/membantunya sebagai ekspresi cinta/kasih sayang 

D. Hubungan Antara Iklim sekolah Dan Kematangan Emosi Dengan Self 
Regulated Learning 

Proses belajar mengajar erat sekali hubungannya dengan lingkungan atau 

suasana dimana proses berlangsung. Meskipun Self Regu.lated Learning 
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dipengaruhi oleh banyak faktor namu.n pengaru.h iklim sekolah merupakan faktor 

yang sangat penting. Hal ini beralasan karena ketika siswa belajar di ruangan 

kelas, lingkungan kelas, baik itu lingkungan fisik maupun non fisik kemungkinan 

mendukung mereka atau bahkan malah menggangu mereka. Oleh karena itu, 

Hyman (1980) mengatakan bahwa iklim yang kondusif antara lain dapat 

mendukung: (1) interaksi yang bennanfaat diantara peserta didik (2) memperjelas 

pengalaman-pengalaman guru dan peserta didik, (3) menumbubkan semangat 

yang memungkinkan kegiatan-kegiatan di kelas berlangsung sangat baik, dan 

( 4) mendukung saling pengertiuan antara guru dan peserta didik. 

Lebih lanjut, Moos dalam Walberg (1979) mengatakan bahwa iklim 

sekolah memptmyai pengarub yang penting terbadap kepuasan peserta didik, 

belajar, dan pertmnbuhan dan perkembangan pribadi. Kedua pendapat itu Sangat 

beralasan karena bal-hal tersebut di atas pada gilirannya akan mempengaruhi self 

regulated learning siswa. 

Walberg dalam Farley dan Gordon (1981) mengemukakan ba11wa self 

regulated learning siswa ditentukan oleh banyak factor salal1 satunya adalal1 iklim 

sekolah yang ditandai dengan kehangatan, demokrasi, dan keramahtamahan dapat 

digunakan sebagai alat m1tuk meningkatkan se(f regulated learning siswa. 

Ada beberapa penelitian lain yang juga membuktikan bahwa iklim sekolah 

ikut mempengarubi se(f regulated learning siswa. Sijde (1988) melakukan 

penelitian terhadap 558 siswa kelas VIII sekolah menengah pertama (SMP) yang 

belajar matematika di Belanda dengan menggtmakan Dutch Classroom Climate 

Questionnaire (DCCQ). Salah satu indikator iklim sekolah itu, pengawasan guru 
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terhadap s1swa mempunyai korelasi yang signifikan dengan self regulated 

learning siswa. 

Lebih jauh, Freser (1986) mendokumentasikan lebih dari 45 penelitian 

yang membuktikan adanya hubungan yang positif antara iklim sekolah dengan 

self regulated learning siswa. Penelitian-penelitian itu menggunakan berbagai 

macam alat ukur iklim sekolah seperti Learning Environment Inventory (LEI), 

Classroom Environment Scales (CES), Individualized Classroom Environment 

Questionnaire (ICEQ), My Class Inventory MCI) dan instrument-instmmen yang 

lain dibeberapa Negara baik Negara maju seperti USA, Canada dan Australia, 

maupun Negara-negara yang sedang berkembang seperti India, Jainaica, Brazil 

dan Thailand. 

Berdasarkan beberapa studi tersebut di atas bahwa se?f regulated learning 

siswa juga ditentukan oleh kualitas iklim sekolah dimana mereka belajar. 

Implikasi lebih lanjut dari studi-studi itu adalah bahwa self regulated learning 

siswa dapat ditinggkatkai1 dengan menciptakan iklim sekolah yang kondusif dan 

lebih baik. 

Papalia (dalam Gunarsa, 2004) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang 

dapat mengembangkan se(f regulated learning adalah proses perhatian dan 

kesadaran terhadap emosi negatif Seseorang yang memberikan atensi atau 

perhatian serta sadar akan emosi negatif adalah individu yang mengenali diri dan 

memahami emosinya sehingga mampu melakukan self regulated learning dengan 

lebih baik. Selanjutnya, Gilliom (dalain Gunarsa, 2004) mengatakan faktor-faktor 

yai1g mempengaruhi self regulated learning adalal1 kematangan emosional. 
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Seseorang yang mampu mengelola emosinya dengan baik akan mampu 

melakukan se(f regulated learning dalam tugas-tugas tertentu. Hal ini disebabkan 

karena kematangan emosional akan mempengaruh:i bagaimana seseorang dalam 

berperilaku sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Dalam penerapan self 

regulated learning, kemampuan dalam mengendalik:an dan mengkelola emosi 

menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam self regulated learn;ng peran 

afeksi (perasaan) turut berkontribusi dalam mewujudkan tercapainya tujuan 

belajar. 

E. Hubungan Antara Iklim sekolab Dengan Self Regulated Learning 

Se(l regulated learning merupakan perpaduan keterampilan (skill) dan 

keinginan (will). Pembelajar yang strategis adalah pembelajar yang belajar 

merencanakan, mengontrol dan mengevaluasi kognitifuya, motivasi/afektif, 

perilaku dan proses-proses yang kontekstual . 

Pembelajar yang rnengetalmi bagaimana belajar adalah pembelajar yang 

memotivasi diri, mengetalrni kemw1gkinan dan keterbatasannya, mengontrol dan 

mengatur proses-proses belajar agar membiasakan diri pada tujuan tugas dan 

konteks, beroptirnis atas perforrnan dan meningkatkan ketrampilan melalui 

praktek. 

Salah satu ciri pebelajar yang mengatur diri pada belajarnya adala11 kontrol 

terhadap motivasi dan emosi mereka. Disamping itu adalal1 bahwa pebelajar 

mengmientasik:an pada tujuan prestasi (ach;evement) yang memperlil1atkan 

motivasi, kognitif dan pola perilaku yang mencerrninkan belajar dan perfonnan. 
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Siswa melakukan pengamatan pada performa dan hasil belajar diri. Kemudian 

hasil pengamatan tersebut dinilai dengan menggunakan standar tertentu yang telah 

ditetapkan oleh siswa. Pada akhimya, basil penilaian tersebut memicu reaksi diri 

siswa, seperti perasaan diri positif atau keinginan untuk mengganti metode 

belajar. Adapun faktor lingkungan meliputi aspek-aspek yang berasal dari luar 

individu, seperti iklim sekolah, dukungan sosial, orangtua, teman, dan sebagainya. 

Terkait resiprokalitas triadik faktor yang mempengaruhi pregulasian diri siswa, 

Zimmennan (2002) mengajukan delapan strategi kunci yang mencenninkan 

regulasi diri dalam belajar. Strategi-strategi ini terbentuk: sebagai representasi 

strategi dalam deregulasi ketiga faktor tersebut, yaitu 1) menetapkan tujuan 

belajar yang spesifik dan proksimal, serta merencanakan strategi dan langkah 

untuk kegiatan belajar; 2) menggm1akan strategi belajar yang ampuh; 

3) memantau kegiatan belajar yang dilakukan; 4) mengatur lingk:mlgan fisik dan 

sosial ; 5) mengelola penggunaan waktu belajar; 6) mengevaluasi pencapaian 

belajar; 7) mengatribusi penyebab basil belajar; dan 8) mengadaptasi metode 

belajar. 

Ada beberapa penelitian lain yang juga membuktikan bahwa ik:lim sekolal1 

ikut mempengaruhi self regulated learning siswa. Sijde (1988) melakukan 

penelitian terhadap 558 siswa kelas VIII sekolah menengah pertama (SMP) yang 

belajar matematika di Belanda dengan menggunakan Dutch Classroom Climate 

Questionnaire (DCCQ). Salah satu indikator ik:lim sekolah itu, pengawasan guru 

terhadap siswa mempunyai korelasi yang signifikan dengan se!f regulated 

learning siswa. 
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Lebib jauh, Freser (1986) mendokumentasikan lebih dari 45 penelitian 

yang membukt:ikan adanya hubungan yang positif antara iklim sekolah dengan 

se!f regulated learning siswa. Penelitian-penelitian itu menggunakan berbagai 

macam alat ukur iklim sekolah seperti Learning Environment Inventory (LEI), 

Classroom Environment Scales (CES) , Individualized Classroom Environment 

Questionnaire (ICEQ), My Class Inventory M CI) dan instrument-instrumen yang 

lain dibeberapa Negara baik Negara maju seperti USA, Canada dan Australia, 

maupun Negara-negara yang sedang berkembang seperti India, Jamaica, Brazil 

dan Thailand. 

Berdasarkan beberapa studi tersebut di atas bahwa se?f regulated learning 

s1swa juga ditentukan oleh kualitas iklim sekolah dimana mereka belajar. 

Implikasi lebib lanjut dari studi-studi itu adalah bahwa se!f regulated learning 

siswa dapat ditinggkatkan dengan menciptakan iklim sekolah yang kondusif dan 

lebib baik. 

F. Hubungan Antara Kematangan Emosional dengan Self Regull1ted 

Le" ming 

Menurut Karabenick dan Knapp yang dikutip oleh Darwati, basil belajar 

yang diperoleh peserta didik pada akhir kegiatan belajar tidak dapat dilepaskan 

dari proses peserta didik tersebut selama mengikuti pelajaran. 

Konsep se!f regulated learning berkaitan dengan pembangkitan diri baik 

pikiran, perasaan, serta tindakan yang direncanakan dan adanya tirnbal balik yang 

disesuaikan pada pencapaian tujuan personal atau dengan kata lain se!f regulated 
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learning berhubungan dengan metakognisi, motivasi, dan perilaku yang 

berpartisifasi aktif untuk mencapai tujuan personal, hal ini dipengamhi oleh 

beberapa faktor diantaranya adalah kematangan emosional. 

Kematangan emosional yang dimiliki oleh siswa mempakan modal 

penting dalam meregulasi proses belajarnya, baik itu terkait dengan dirinya sendiri 

maupm1 dengan orang lain dan lingkmlgannya. Semakin tinggi tingkat 

kematangan emosional yang dimiliki oleh seseorang maka aka.n semakin baik 

kemampuan orang tersebut dalan1 meregulasi proses belajarnya. Hal ini 

dikarenakan kematangan emosional mengandung aspek-a.spek yang diperluka.n 

dalam self regulation. Sebagaimana Peter Salovey dan John Mayer menya.taka.n 

ba.hwa kema.tangan emosional menga.ndung kua.litas-kualitas antara lain empati, 

mengungkapka.n dan memalrnmi perasaa.n, mengendalika.n amara.h, kemandiria.n, 

kemampuan menyesuaikan diri, disuka.i, kemampuan memecahka.n masala.h antar 

priba.di, ketektman, kesetiakawanan, kera.mahan dan sikap honnat (Shapiro, 2003). 

Paris dan Byrnes mengatakan (1995) bahwa gambara.n seseora.ng yang 

efektif dittmjukkan jika seorang siswa tersebut mampu menghadapi ta.ntanga.n atau 

masalah dan ma.mpu menyelesaikannya. Pemecaha.n ma.sala.h tersebut 

membutuhkan ketekunan sekaligus kemampuan pendekatan problem solving yang 

barn. Mereka menetapkan tujua.n secara realistik dan mempergunaka.n seperangkat 

sumber. Mereka mengerjakan tugas-tugas akademis denga.n percaya diri. 

Mengkombinasikan a.ntara pengharapan yang positif da.n motivasi serta 

berbagai strategi untuk pemeca.han masala.h a.dala.h ga.mbaran siswa yang mampu 

mengatur dirinya sendiri dalam belajar (Winne, 1995). 
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Hubungan antara kematangan emosional dan self regulated Leaming ini 

satu dengan yang lainnya dapat saling menguatkan, hat tersebut dikarenakan, 

komponen-komponen pendukung atau indikator-indikator yang ada dalam 

masing-masing variabel juga terdapat pada variabel yang lain. 

G. Kerangka Penelitian 

lklim sekolah 

X1 

Kematangan 
Emosional 

X2 

H. Hipotesis Penelitian 

Self Regulated 
Leaming 

y 

Berdasarkan kajian pustaka maka penulis mengajukan tiga hipotesis 

sebagai berikut. 

l. Ada hubungan positif antara iklim sekolah dan kematangan emosional 

dengan self regulated learning dengan asumsi bahwa semakin baik iklim 

sekolah dan kematangan emosional maka semakin tinggi se(l regulated 

learning dan sebaliknya semakin tidak baik iklim sekolah dan semakin 

rendah kematangan ernosional maka semakin rendal1 se(l regulated 

learning 
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2. Ada hubungan posistif antara iklim sekolah dengan se?fregulated learning 

asumsi bahwa semakin baik iklim sekolah maka semakin tinggi self 

regulated learning dan sebaliknya semakin tidak baik iklim sekolah maka 

semakin rendah self regulated learning 

3. Ada hubungan positif antara kematangan emosional dengan se!l regulated 

learning asumsi bahwa semakin baik kematangan emosional rnaka 

semakin tinggi se?l regulated learning dan sebaliknya semakin tidak baik 

semakin rendah kematangan emosional maka semakin rendah self 

regulated learning 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Stabat 

2. Waktu 

Waktu pelaksanaan penelitian diperkirakan sekitar enam bulan terhitung 

sejak bulan Maret 2016 sampai dengan bulan Agustus 2016. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Tabel 1 Jadwal Penelitian 

Jenis 
Kegiatan 

Studi 
pendahuluan 
Penyusunan 
proposal 
Konsultasi 
pembimbing 
Seminar 
proposal 
Penyusunan 
tesis/ 
instrumen 
Pengumpulan 
data 
Konsultasi 
pembimbing 
Analisis data 

9 Seminar basil 
10 Perbaikan 

11 

12 

Ujian 
komprehensif 
Perbaikan 
akhir 

Waktu Pelaksanaan 
Mei Juni Juli Agustus 

41234123412341234 
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B. ldentifikasi Variabel Penelitian 

Varibel-variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi: 

a. V ariabel Terikat (Y) : Self Regulated Learning 

b. Variabel Bebas (Xl) 

(X2) 

C. Definisi Operasional 

1. Iklim Sekolah 

2. Kematangan Emosional 

Adapun definisi operasional dari variabel penelitian di atas adalah: 

1. Se?f Regulated Learning 

Adalah kemampuan seseorang untuk menghadapi tantangan serta 

mengkombinasikan antara pengharapan yang positif dan motivasi serta berbagai 

strategi untuk pemecahan masalah yang mencal.1.1p aspek personal (kognitif, dan 

afektif/emosional), prilaku (behavioral) dan kontektual. Data tentang Se!f 

Regulated Learning diukur melalui skala Self Regulated Learning yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek Se"lf Regulated Learning yaitu; aspek metakognisi, 

aspek motivasi dan aspek pe1ilaku. 

2. Iklim Sekolal1 

Adalah suasana yang terjadi dalam kelas meliputi interaksi yang terjadi 

antara siswa dan guru, antara siswa dan siswa, dan dengan unsur fisik dari kelas, 

seperti: ukuran kelas dan material pendukung belajar. lklim sekolah diungkap 

melalui skala iklim sekolah yang disusun berdasarkan aspek iklim sekolah, yaitu; 

a) Aspek Hubungan, b) Aspek Pertumbuhan atau Perkembangan Pribadi, c) Aspek 

Perubahan dan Perbaikan Sistem, d) Aspek Lingkungan fisik 
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3. Kematangan Emosional 

Keniatangan emosional adalah kemampuan seorang individu tmtuk 

menggunakan emosinya secara baik, yang ditandai dengan pengontrolan diri , 

pemahaman seberapa jauh baik burnk dan apakah bermanfaat bagi dirinya dalam 

setiap tindakan maupun perbuatannya. Kematangan emosional dalam penelitian 

ini diungkap dengan menggtmakan skala yang disusun berdasarkan aspek-aspek 

kematangan emosi yaitu; aspek sikap untuk belajar, aspek memiliki rasa tanggung 

jawab, aspek memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif, aspek 

memiliki kemampuan untuk menjalin bubungan sosial, aspek minat dan cinta. 

Semakin tinggi skor diperoleh berarti semakin tinggi kematangan emosional. 

Sebali.lrnya semakin skor yang diperoleh berarti semakin rendah kematangan 

emosional. 

D. Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan unsur atau elemen yang menjadi objek 

penelitian. Menurut Arikunto (2010) populasi merupakan kumpulan atau 

keseluruhan subjek penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

selurnh siswa SMA Negeri 1 Stabat dari kelas X - kelas XII, hanya saja kelas XII 

sudab tamat, maka yang menjadi populasi siswa kelas X dan kelas XI berjumlah 

779 orang siswa. Berikut rincian jmnlah siswa; 
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Tabel Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Stabat 

No Kelas .Tumlah Kelas Jumlah Siswa 

1 x 10 kelas 375 orang 
2 XI 11 kelas 404 orang 

Jumlah 779 orang 

2. Sampel 

Penentuan jumlah sampel dapat dilakukan dengan cara perhitungan 

statistik yaitu dengan menggunakan Rumus Slovin. 

Rumus Slovin digunakan untuk menentukan ukuran sampel dari populasi 

yang telah diketahui jumlahnya yaitu sebanyak 779 siswa. Untuk tingkat presisi 

yang ditetapkan dalam penentuan sampel adalah 10%. Alasan peneliti 

menggunakan tingkat presisi 10% karena jumlah populasi kurang dari 1000. 

Rmnus Slovin : 

Keterangan : 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 

N 
n=---

1 + Ne2 

e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat 
ditolerir, kemudian dikuadratkan. (Kriyantono, 2008) 

Berdasarkan Rmnus Slovin, maka besarnya penarikan jumlah sampel 

penelitian adalah : 

N 
n=----

1 + N(e)2 

779 
n = 1 + 779 (0,1)2 
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= 88.62 (dibulatkanjadi 89) 

Sampel dalam penelitian ini adalah 89 orang siswa 

3. Tehnik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Simple Random 

Samphng, dimana setiap siswa memiliki kesempatan untuk menjadi sampel, 

dengan cara memberikan nomor kepada mereka, kemudian nomor tersebut di 

kocok dan di ambil secara acak, dan nomor yang terpilih adalah s1swa yang 

menjadi sampel. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 89 orang 

E.Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode skala. 

Alasan peneliti menggunakan metode skala adalah sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Hadi (1990), adalah sebagai berikut: 

1. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 

2. Apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 

dipercaya. 

3. lnterpretasi subjek tentang pernyataan-pemyataan yang diajukan 

kepadanya sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode skala ukur. 

Skala ukur adalah suatu daftar yang berisi sejumlal1 pertanyaan yang diberikan 

kepada subjek agar dapat mengungkapkan kondisi-kondisi yang ingin diketahui. 
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Metode skala dalam penelitian ini adalah angket langsung yaitu yang 

diberikan langsm1g kepada subjek penelitian untuk mengatakan langsung 

pendataannya. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Skala Self Regulated Learning 

Skala Self Regulated Learning disusun berdasarkan aspek Se!f Regulated 

Learning yaitu ; aspek metakognisi, aspek Motivasi, dan aspek prilaku. 

Table 3 Kisi-kisi sebaran aitem Skala Self Regulated Learning 

Aspek Indikator Nomor Butir Jumlah 
Favourable Unfavourable 

Metakognisi Mampu 1, 6, 7, 10, 13, 19, 25 . 11 
merencanakan, 15 , 18, 24, 
mengatur, dan 30 
mengevaluasi 
aktifitas belajar 

Motivasi Memiliki keinginan 2, 8, 20, 26, 5, 11 , 14, 23 10 
untuk berhasil dan 29, 32 
memiliki kebutuhan 
untuk belajar serta 
memiliki harapan 
dalam belajar 

Perilaku Mampu 16, 21 , 22, 3., 4, 9, 12, 17, 11 
rnemanfaatkan 27, 31 28 
lingkungan yang 
mendukung aktivitas 

Jumlah 32 

2 . Skala Iklim Sekolah 

Skala iklirn sekolah disusun berdasarkan aspek iklim yaitu: a) Aspek 

Hubungan, b) Aspek Pertumbuhan atau Perkembangan Pribadi, c) Aspek 

Pembahan dan Perbaikan Sistem, d) Aspek Lingkungan fisik 
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Tabel 4. Kisi-kisi Distribusi Skala Iklim Sekolah 

NO Aspek Iklim Sekolah Aitem JLH 
Fllvoumble Unfavourable 

1. 
Aspek hubungan 

3, 4, 6, 15, 16, 18, 26, 27 , 28, 37, 
13 

24, 43, 41 , 
2. Aspek pertumbuhan atau 1, 2, 7, 8, 12, 13, 25, 30, 35, 39, 

16 
perkembangan pribadi 14, 17, 19, 20 45, 44 

3. Aspek pernbahan dan 5, 10, 11, 22, 32, 
29, 36, 46, 47 10 

perbaikan system 40 
4. Aspek lingkungan fisik 9, 21, 23, 38, 42 , 31 , 33 , 34, 48 9 

TOTAL 28 20 48 

3. Skala Kematangan Emosional. 

Skala Kematangan Emosional disusun berdasarkan aspek-aspek 

kematangan emosional adalah sikap untuk belajar, memiliki rasa tanggung jawab. 

Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan efektif, memiliki kemampuan 

untuk menjalin hubungan sosial, minat dan cinta. 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

Tabel 5. Distribusi Penyebaran Butir-butir Pernyataan Skala 
Kematangan emosi 

Aspek Indikator 
NomorButir 

Favourable Unfavourable 
1. Punya niat untuk 1,2,21, 22, 17, 18, 35, 

be la jar 41 , 42 36,51 , 52 
Sikap untuk 2. Senang belajar 

belajar 3. Tingkah laku sehari-
hari diisi dengan 
be la jar 

1. Memliki ketelitian 3, 4, 23 , 24, 19, 20, 37, 
Memiliki rasa 2.Siap lmtuk dikritik 43 , 44 38, 53, 54 

tanggtmgj awab 3.Mau rnemperbaiki 
kesalahan 

Memiliki I.Mau membuka 11 , 12, 25, 5, 6, 39, 40, 
kemarnpuan untuk pembicaraan 26, 45,46 55, 56 

berkomunikasi 2. Bersikap ram ah 
dengan efektif 3. Memiliki kepedulian 

Memiliki 
I .Mau membuka 13, 14, 31 , 7, 8, 27, 28, 

kernampuan untuk 
hubtmgan barn 32, 47,48 57, 58 

2. Tidak takut berada di 
menjalin hubungan 

tempat yang asing 
sosial 

3. Bersikap terbuka 
1.Memiliki keinginan 15, 16, 33, 9, 10, 29, 30, 

untuk disukai orang 34, 49, 50 59, 60 
lain 

Minat dan cinta 2.Suka berhubungan 
dengan orang lain 

3.Memiliki rasa cinta 
terhadap sesama 

Jurnlah 30 30 

Ketiga Skala ini disusun dengan model skala Likert yang terdiri dari 

pemyataan-pernyataan dalam bentuk favourable dan unfavourable. Dengan 

menggunakan empat altematif pilihan jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Nilai masing-masing jawaban untuk aitem favourable adalah "Sangat 

Setuju (SS)" diberi nilai 4, jawaban "Setuju (S)" diberi nilai 3, jawaban "Tidak 

Setuju (TS)" diberi nilai 2, dan jawaban "Sangat Tidak Setuju (STS )" diberi nilai 
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12 

12 

12 

12 

12 
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1. Sedangk:an untuk aitem unfavourable, maka penilaian yang diberikan untuk 

jawaban "Sangat Setuju (SS)" diberi nilai 1, jawaban "Setuju (S)" diberi nilai 2, 

jawaban "Tidak Setuju (TS)" diberi nilai 3, dan jawaban "Sangat Tidak Setuju 

(STS)" diberi nilai 4. 

·E. Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas 

Menurut Hadi (1990) suatu alat ukur dikatakan valid apabila dapat 

mengukur apa yang sebenarnya harus diukur. Alat ukur dikatakan teliti apabila 

alat itu mempunyai kemampuan yang cermat menunjukkan ukuran besar kecilnya 

gejala yang diukur. 

Validitas menunjukkan kepada ketepatan dan kecermatan tes dalam 

menjalankan fungsi pengukurannya. Suatu tes dikatakan mempunyai validitas 

yang tinggi apabila tes tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai dengan tujuan 

diadakannya tes tersebut. 

Dalam penelitian ini ska.la diuji validitasnya dengan menggtmakan teknik 

analisis product moment nunus angk:a kasar dari Pearson, yaitu mencari koefisien 

korelasi antara tiap butir dengan skor total (Hadi, 1990), dimana rumusnya adala11 

sebagai berikut: 
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Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi anatara variabel x (skor subjek tiap item) 

dengan variabel y (total skor subjek dari keselurnhan item) 
XY Jumlah dari hasil perkalian antara setiap X deugan setiap Y 
X Jumlah skor selurnh subjek tiap item 
Y Jumlah skor keseluruhan item pada subjek 
X2 Jumlah kuadrat skor x 
Y2 Jumlah kuadarat skor Y 
N Jumlah subjek 

Nilai validitas setiap butir (koefisien r product moment) sebenarnya masih 

perlu dikorelasikan karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini te1jadi karena 

skor butir yang dikorelasikan dengan skor total ik'ut sebagai komponen skor total . 

Dan hal ini menyebabkan koefisien r menjadi lebih besar (Hadi, 1990). Formula 

untuk membersihkan kelebihan bobot ini dipakai Formula Alpha Cronbagh. 

Adapun Formula Alpha Cronbagh adalah sebagai berikut: 

Keterangan : 
r bt : Koefisien r setelah dikoreksi 
r xy Koefisien r sebelwn dikoreksi 
SDx Standart deviasi skor item 
SDy Standart deviasi skor total 

2. Reliabilitas 

Konsep reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetalrni sejauh 

mana hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan 

kepercayaan, keajegan, kestabilan, konsistensi , dan sebagainya. Hasil pengukuran 
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dapat dipercaya apabila dalarn beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap 

kelornpok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama selama aspek dalam 

diri subjek yang diukur mernang belum berubal1. Analisis reliabilitas kedua alat 

ukur digunakan metode Cronbach 's Alpha, rnetode ini sangat populer dan 

commonly digunakan pada skala uji yang berbentuk Likert. Uji in.i dengan 

menghitung koefisien alpha. Data dikatakan reliabel apabila "r alpha" positif atau 

r alpha > r tabel. Nilai uji akan dibuktikan dengan menggunakan uji dua sisi pada 

taraf signifikansi 0,05 , progran1 SPSS secara default menggunakan nilai ini 

(Wibowo, 2012). 

Sekaran (dalam Wibowo, 2012) menyatakan untuk rnelihat suatu data 

dikatakan reliabel dapat d.ilihat dengan menggunakan nilai batasan penentu, 

misalnya 0,6. Nilai yang kurang dari 0,6 dianggap dianggap rnemiliki reliabilitas 

yang kurang, sedangkan nilai 0,7 dianggap dapat diterima atau cukup baik, dan 

nilai di atas 0,8 dianggap baik. 

Untuk rnencari besaran angka reliabilitas dengan menggunakan metode 

Cronbach 's Alpha dapat digunakan suatu rumus berikut (Suliyanto dalam 

Wibowo, 2012). 

r1 i = reliabilitas instrumen 
k = jumlal1 butir pernyataan 
I: crb2 = jurnlah varian pada butir 

cr/ = varian total 
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G. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

yaitu Hubungan antara iklim sekolah dan Kematangan emosional dengan Self 

Regulated Leam;ng digm1akan Analisis Regresi Berganda. Penggunaan analisis 

Regresi Berganda akan menunjukkan variabel yang dominan dalarn 

mempengaruhi variabel terikat dan mengetalmi smnbangan efektif dari masing-

masing variabel. 

Rmnus Regresi Berganda adalah sebagai berikut : 

Y = bO+ b1X1+ b2X2 

Dimana: 
Y : Self Regulated Leam;ng 
Xl : Iklim Sekolah 
X2 : Kematangan Emosional 
bo besarnya nilai Y jika Xl dan X2 = 0 
b 1 besamya pengamh Xl terhadap Y dengan asumsi X2 tetap 
b2 besamya pengaruh X2 terhadap Y dengan asumsi XI tetap 

Sebellllll data dianalisis dengan teknik analisis regresi, maka terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi penelitian, yaitu : 

l. Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah ditribusi data penelitian 

masing-masing variabel telal1 menyebar secara nonnal. 

2. Uji Lineritas, yaitu : untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas 

memiliki hubungan yang linier dengan variabel terikat. 
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BAB V 

PE NUT UP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan basil-basil yang telab diperoleb dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bal-hal sebagai berikut: 

1. Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara iklim sekolah dan 

kematangan emosional dengan self regulated learning. Hal ini ditunjukan 

dengan koefisien Freg = 17 ,778; p < 0,001. Diketabui Ftabel = 3,10. Nilai Frut 

> Ftabel memiliki makna bahwa iklim sekolah dan kematangan emosional 

memiliki hubungan yang linier dengan se?f regulated learning. 

Peningkatan se(f regulated learning akan seiring denga.n peningkatan iklim 

sekolah dan kematangan emosional. Berdasarkan basil penelitian ini, maka 

hipotesis yang diajukan dinyatakan diterinrn. Diketahui iklim sekolah dan 

kematangan emosional memiliki sumbangan efektif secara bersama-sama 

terhadap se(f regulated learning sebesar 29,3%. Dari hasil ini diketahui 

bahwa masih terdapat 70,7% sumbangan dari faktor lain terhadap self 

regulated learning. 

2. Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara iklim sekolal1 dengan 

self regulated learning pada siswa SMA Negeri 1 Stabat dengan koefisien 

korelasi rx1y = 0,481 ; p < 0,001 , dan sumbangan efektif sebesar 23,2%. 

3 . Ada hubungan positif yang signifikan antara kematangan emosional 

dengan se(f regulated learning, dengan koe:fisien korelasi rxiy = 0,223; p = 

0,035 ; dan smnbangan efektif sebesar 5,0 %. 
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4. Hasil lain diperoleh dari penelitian ini, yakni diketahui bahwa subjek 

penelitian ini para siswa SMA Negeri 1 Stabat, memiliki se!f regulated 

learning yang tergolong sangat tinggi, merasakan iklim sekolah yang 

tergolong tinggi, dan kematangan emosional yang dimiliki tergolong 

sangat baik. 

B. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka be1ikut ini dapat 

diberikan beberapa saran, antara lain: 

1. Saran Kepada Pihak Sekolah 

a). Kepala Sekolah ; Melihat ada kontiibusi positif antara iklim sekolah 

terhadap self regulated learning diharapkan agar selalu menciptakan dan 

membangun iklim sekolah yang kondusif dan lebih baik, dapat digunakan 

sebagai alat untuk meningkatkan self regulated learning siswa. 

b ). Gum agar mampu meningkatkan suasana kehangatan, demokrasi, dan 

keramahtamaban sehingga s1swa merasa nyaman dan mampu 

mempertal1ankan self regulated learning yang baik. 

c ). Mampu memanfaatkan iklim sekolal1 dengan baik guna mempertahankan 

se(f regulated learning yang ada saat ini. 

2. Saran Kepada Peneliti Beriklltnya 

Menyadari bahwa penelitian ini memiliki kekurangan, maka disarankan 

kepada peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini untuk mengkaji 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi se!f regulated learning individu, sehingga 

penelitian ini akan semakin kaya dan kompleks. 
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